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Penelitian ini adalah jenis penelitian eksperimen yang dilatarbelakangi oleh 
rendahnya hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 138 Inpres Mangulabbe Kecamatan 
Mappakasunggu Kabupaten Takalar. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
(1) Bagaimanakah gambaran penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
Group Investigation (GI) pada siswa kelas V?; (2) Bagaimanakah gambaran hasil 
belajar IPA siswa kelas V?, dan (3) Apakah terdapat pengaruh penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) terhadap hasil belajar IPA 
siswa kelas V SDN 138 Inpres Mangulabbe Kecamatan Mappakasunggu 
Kabupaten Takalar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) pada 
siswa kelas V, mengetahui gambaran hasil belajar IPA siswa kelas V dan untuk 
mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation (GI) terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 138 Inpres 
Mangulabbe Kecamatan Mappakasunggu Kabupaten Takalar. Pendekatan dalam 
penelitian ini adalah kuantitatif dan kualitatif dengan desain penelitian Quasi 
Eksperimental Design. Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa 
kelas tinggi dan sampelnya adalah kelas V. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan yaitu Purposive Sampling dengan jumlah sampel 41 siswa. Teknik 
analisis data yang digunakan yaitu Independent Sample T-Test. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) terhadap hasil belajar IPA 
siswa kelas V SDN 138 Inpres Mangulabbe Kecamatan Mappakasunggu 
Kabupaten Takalar. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya perbedaan yang 
signifikan hasil belajar (posttest) siswa  antara kelompok eksperimen dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) dan 
hasil belajar (posttest) kelompok kontrol tanpa menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation (GI). Adapun, nilai rata-rata posttest kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol berturut-turut yaitu 80,57 dengan kategori tinggi 
dan 65,80 dengan kategori sedang. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) 
berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 138 Inpres Mangulabbe 
Kecamatan Mappakasunggu Kabupaten Takalar. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan upaya untuk membentuk sumber daya manusia yang 
dapat meningkatkan kualitas kehidupan. Oleh karena itu, peningkatan mutu 
pendidikan merupakan hal yang wajib dilakukan secara berkesinambungan. 
Peningkatan kualitas pendidikan menjadi usaha yang terus digalakkan oleh segenap 
insan pendidikan Indonesia. Pendidikan adalah usaha dalam mewujudkan cita-cita 
bangsa, yang tercantum dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, yaitu 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan dalam 
Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Pasal 3 Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, yang menyatakan: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. 
 Tujuan tersebut dapat diwujudkan dengan melakukan pembenahan mutu 
pendidikan pada setiap jenjang pendidikan. Berbagai upaya yang dilakukan dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan antara lain: pembaharuan kurikulum, 
pengembangan model-model pembelajaran dan perubahan sistem penilaian. Salah 
satu unsur yang erat kaitannya dalam proses pembelajaran adalah model 
pembelajaran yang digunakan di sekolah. Dalam upaya peningkatan mutu kualitas 




pembelajarannya agar suasana belajar di dalam kelas bisa membuat siswa aktif 
dalam proses pembelajaran. 
Pembelajaran IPA sangat dibutuhkan suasana belajar  yang aktif, kreatif, 
mandiri dan bersifat penemuan. Karena pengetahuan akan lebih berkesan dan 
bermakna dalam ingatan siswa jika siswa sendiri yang mengalami dan 
mempelajarinya melalui pengalaman belajarnya sendiri. Sains atau IPA merupakan 
ilmu yang membahas tentang gejala-gejala alam yang disusun secara sistematis 
yang didasari oleh fakta yang empiris pada hasil percobaan dan pengamatan yang 
dilakukan oleh manusia. 
Pembelajaran IPA bertujuan untuk memberikan pengalaman kepada siswa 
dalam mengembangkan pengetahuan, kemampuan dan kompetensi yang 
dimilikinya. Dalam proses pembelajaran IPA bukan hanya bagaimana siswa 
mampu memahami materi atau menghafal materi yang telah disajikan oleh guru, 
tetapi juga bagaimana proses yang dialami siswa dalam proses pembelajaran dan 
bagaimana siswa dapat aktif dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran 
tersebut serta mampu mengembangkan pengetahuannya sendiri. Hal ini sesuai 
dengan rumusan Depdiknas (2006, p. 47), yaitu: 
IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, 
sehingga IPA bukan hanya penguasaan konsep-konsep atau prinsip-prinsip 
saja, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pembelajaran IPA 
menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan 
kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara alamiah. 
Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga dapat 
membantu peserta didik memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 
tentang alam sekitar. 
Pembelajaran IPA harus dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dan 




interaksi antara siswa dengan lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, pembelajaran 
IPA harus mengutamakan keaktifan dari siswa. Sehingga ditingkat SD, sangat 
ditekankan akan pentingnya belajar IPA agar siswa dapat menambah pengalaman 
dan pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar melalui proses IPA. 
Sehingga, seorang guru seharusnya meningkatkan kemampuan dalam 
mengembangkan keahlian mengajar dan mendidik untuk mendapatkan hasil belajar 
yang optimal.  
Melibatkan siswa secara langsung dan aktif dalam proses pembelajaran 
dapat meningkatkan pemahaman siswa. Oleh sebab itu, seorang guru perlu 
menguasai berbagai metode, strategi, pendekatan maupun model-model 
pembelajaran yang sesuai agar dapat membuat siswa termotivasi dan terlibat aktif 
dalam proses pembelajaran sehingga memberi peluang terhadap tercapainya tujuan 
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa terhadap materi yang 
diajarkan di dalam kelas. 
Pentingnya mempelajari IPA di Sekolah Dasar ternyata tidak membuat IPA 
menjadi mata pelajaran yang digemari oleh para siswa. Sebagian besar siswa 
menganggap IPA adalah mata pelajaran yang kurang menarik. Sehingga membuat 
para siswa kurang bersemangat untuk mempelajari IPA dan pada akhirnya mereka 
tidak mampu menerapkan konsep IPA dalam kehidupan sehari-harinya. Sehingga 
membuat hasil belajar siswa tidak sesuai dengan standar nilai yang telah disepakati 
oleh pihak sekolah. 
Sangatlah penting bagi seorang guru untuk memilih model pembelajaran 




pembelajaran. Dengan memiliki pengetahuan mengenai berbagai model 
pembelajaran, maka seorang guru akan lebih mudah menetapkan model 
pembelajaran yang paling sesuai dengan situasi dan kondisi dalam mengajar mata 
pelajaran IPA. Salah satu model pembelajaran yang sesuai, yaitu model 
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI). 
Model pembelajaran Group Investigation (GI) merupakan salah satu bentuk 
pembelajaran kooperatif. “Model pembelajaran Group Investigation (GI) 
merupakan model pembelajaran yang kompleks karena memadukan antara prinsip 
belajar kooperatif dengan pembelajaran yang berbasis kontruktivisme dan prinsip 
pembelajaran demokrasi.” (Isjoni, 2012). Model pembelajaran kooperatif tipe 
Group Investigation (GI) adalah model pembelajaran dimana siswa menemukan 
sendiri konsep dan materi pelajaran yang akan dipelajari, guru hanya berperan 
sebagai pengarah dalam proses pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation (GI) dinilai sebagai solusi untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran. Model pembelajaran ini juga mudah dalam penggunaannya 
di sekolah karena dilakukan dengan membagi siswa ke dalam beberapa kelompok 
secara heterogen, sehingga siswa dapat saling bekerjasama dan saling memberikan 
motivasi satu sama lain. 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yakni yang pernah dilakukan 
oleh Sri Rahayu (Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan, 
Universitas Negeri Makssar) menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif 
tipe Group Investigation (GI) menjadikan siswa aktif dalam proses pembelajaran, 




Investigation Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA Kelas V SD 
Negeri Tidung Kecamatan Rappocini Kota Makassar”. Dalam skripsi Sri Rahayu 
(2016) membuktikan adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkannya 
model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI). Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil belajar siswa sebelum menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) persentase nilai siswa 
pada kategori kurang yaitu 55,8% dan sangat kurang yaitu 29,4%. Tetapi setelah 
diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) 
persentase nilai siswa pada kategori sangat baik yaitu 64,8% dan baik 50,2%. 
Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 14 Agustus 2020 
di SDN 138 Inpres Mangulabbe Kecamatan Mappakasunggu Kabupaten Takalar, 
dalam pembelajaran IPA hanya sebagian kecil yang aktif dalam proses 
pembelajaran, sebagian siswa kurang berpartipasi dalam diskusi kelompok 
utamanya dalam menyumbangkan ide pemikirannya. Kerja sama dalam kegiatan 
berkelompok juga masih sangat kurang sehingga menyebabkan siswa kurang aktif 
dalam proses pembelajaran, sehingga siswa tidak dapat memahami materi dengan 
baik. Selain itu, guru kurang menggunakan variasi dalam mengajar dan masih 
sering menggunakan metode ceramah di dalam proses pembelajaran tanpa 
dikombinasikan dengan model pembelajaran yang menarik yang dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa. Hal ini menyebabkan siswa merasa bosan dan 
jenuh serta sulit dalam memahami materi pelajaran, sehingga untuk mengatasi 
kejenuhannya, banyak siswa yang melakukan aktivitas lain selain belajar, misalnya 




temannya yang sedang fokus dalam pembelajaran. Akibatnya, ketika dilakukan 
evaluasi, hasil evaluasi belajar siswa rendah. 
Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah 
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI). 
Hal ini dikarenakan Group Investigation menekankan pembelajaran yang bersifat 
penyelidikan dan penemuan konsep-konsep dan ide gagasan pada siswa, sehingga 
siswa akan lebih aktif secara individu maupun secara berkelompok. Model 
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) dapat dipakai guru untuk 
mengembangkan kreatifitas siswa, baik secara individu maupun kelompok. Melatih 
siswa dalam melakukan investigasi terhadap suatu topik dan menemukan sendiri 
jawaban dari permasalahan yang didapatnya. 
Beberapa uraian di atas, membuat peniliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Group Investigation (GI) Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SDN 138 
Inpres Mangulabbe Kecamatan Mappakasunggu Kabupaten Takalar. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, permasalahan yang akan dikaji 
dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Bagaimana gambaran penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation (GI) pada siswa kelas V SDN 138 Inpres Mangulabbe Kecamatan 




2. Bagaimana gambaran hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 138 Inpres 
Mangulabbe Kecamatan Mappakasunggu Kabupaten Takalar? 
3. Apakah terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
Group Investigation (GI) terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 138 
Inpres Mangulabbe Kecamatan Mappakasunggu Kabupaten Takalar? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini, yaitu: 
1. Untuk mengetahui gambaran penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
Group Investigation (GI) pada siswa kelas V SDN 138 Inpres Mangulabbe 
Kecamatan Mappakasunggu Kabupaten Takalar. 
2. Untuk mengetahui gambaran hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 138 Inpres 
Mangulabbe Kecamatan Mappakasunggu Kabupaten Takalar. 
3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
Group Investigation (GI) terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 138 
Inpres Mangulabbe Kecamatan Mappakasunggu Kabupaten Takalar. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi dunia 
pendidikan pada umumnya dan SDN 138 Inpres Mangulabbe pada khusunya. 






1. Manfaat Teoritis 
a. Bagi Akademisi/ Lembaga Pendidikan, yaitu memberikan informasi baru bagi 
akademisi/ lembaga pendidikan khususnya PGSD FIP UNM tentang 
pentingnya penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation (GI) dalam mendukung proses pembelajaran aktif, khususnya 
pada mata pelajaran IPA. 
b. Bagi Calon Peneliti Selanjutnya, yaitu menjadi referensi bagi calon peneliti 
selanjutnya yang akan meneliti tentang model pembelajaran kooperatif tipe 
Group Investigation (GI) dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Penulis, yaitu menambah pengetahuan penulis tentang model 
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) sebagai salah satu 
model pembelajaran aktif dan inovatif dalam pembelajaran, sebagai ajang 
untuk mempraktikkan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation (GI), sebagai latihan dalam usaha sumbangsih pemikiran tertulis, 
serta sebagai bahan pertimbangan dalam mempersiapkan diri untuk terjun 
langsung dalam dunia pendidikan. 
b. Bagi Sekolah, yaitu memberikan kontribusi positif dalam rangka perbaikan 
proses belajar mengajar dan hasil pembelajaran sehingga dapat meningkatkan 
aktifitas belajar siswa dan dapat meningkatkan kualitas mutu pendidikan 
sekolah.  
c. Bagi Guru, yaitu memberikan masukan dalam upaya penanganan terhadap 




sebagai acuan untuk mengembangkan model pembelajaran yang efektif dan 
inovatif yang dapat membentuk profesionalisme guru dalam meningkatkan 
mutu pembelajaran. 
d. Bagi Siswa, yaitu memberikan kesempatan yang lebih besar kepada siswa 
secara langsung untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran untuk 

















A. Kajian Teori 
1. Model Pembelajaran Kooperatif 
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 
Suprijono (2012, h. 46) menyatakan “Model pembelajaran ialah pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun 
tutorial”. Menurut Arends (Parwati, 2018, h. 120) mengemukakan “Model 
pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk di 
dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, 
lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas”. Sejalan dengan pendapat tersebut 
Hasriani (2014) menyatakan “ Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola 
yang dapat digunakan untuk merancang tatap muka di kelas atau tambahan diluar 
kelas, serta untuk menyusun materi pembelajaran”.  
Beberapa uraian di atas, dapat dipahami bahwa model pembelajaran 
merupakan suatu pola atau rancangan pembelajaran sebagai pedoman dalam 
merencanakan tujuan-tujuan pembelajaran, menyusun materi pembelajaran, tahap-
tahap dalam pengelolaan tatap muka di dalam kelas maupun tambahan di luar kelas. 
Model pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran yang 
memungkinkan siswa untuk memecahkan masalah secara berkelompok. Menurut 
Isjoni (2012, h.  15) menyatakan “Cooperative Learning berasal dari kata 
cooperative yang artinya mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling 




menurut Shoimin (2014, h.  45), “Cooperative Learning merupakan suatu model 
pembelajaran yang mana siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang 
memiliki tingkat kemampuan yang berbeda”. 
Slavin (2005) mengatakan bahwa Pembelajaran kooperatif adalah 
pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok, siswa dalam satu kelas dijadikan 
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4 sampai 5 orang untuk memahami 
konsep yang difasilitasi oleh guru. Model pembelajaran kooperatif adalah model 
pembelajaran dengan setting kelompok-kelompok kecil dengan memperhatikan 
keberagaman anggota kelompok sebagai wadah siswa bekerja sama dan 
memecahkan suatu masalah melalui interaksi sosial dengan teman sebayanya, 
memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mempelajari sesuatu dengan baik 
pada waktu yang bersamaan dan ia menjadi narasumber bagi teman yang lain. 
Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran secara 
berkelompok, dimana siswa mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dalam 
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4 sampai 5 orang yang memiliki tingkat 
kemampuan yang berbeda dalam memecahkan suatu masalah. 
b. Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif 
Setiap model pembelajaran mempunyai karakteristik dan ciri-ciri yang 
melekat pada model tersebut. Karakteristik menurut Slavin (2005) ada enam 
tipologi pembelajaran kooperatif, yairu: 
1) Tujuan kelompok, bahwa kebanyakan metode pembelajaran kooperatif 




tim siswa ini bisa berupa sertifikat atau rekognisi lainnya yang diberikan 
kepada tim yang memenuhi kriteria yang telah ditentukan. 
2) Tanggung jawab individu, yang dilaksanakan dengan dua cara. Pertama dengan 
menjumlah skor kelompok atau nilai rata-rata individu atau penilaian lainnya, 
seperti dalam model pembelajaran siswa. Kedua, merupakan spesialisasi tugas. 
Cara kedua ini siswa diberi tanggung jawab khusus untuk sebagian tugas 
kelompok. 
3) Kesempatan sukses yang sama, yang merupakan karakteristik unik metode 
pembelajaran tim siswa, yakni penggunaan skor yang memastikan semua siswa 
mendapatkan kesempatan yang sama untuk berkontribusi dalam timnya. 
4) Kompetisi tim, sebagai sarana untuk memotivasi siswa untuk bekerja sama 
dengan anggota timnya. 
5) Spesialisasi tugas, tugas untuk melaksanakan sub tugas terhadap masing-
masing anggota kelompok. 
6) Adaptasi terhadap kebutuhan kelompok, metode ini akan mempercepat 
langkah kelompok 
Menurut Taniredja, dkk (2013, p. 59) menyatakan bahwa: 
Ciri-ciri model pembelajaran kooperatif adalah (a) belajar bersama teman; 
(b) selama proses belajar terjadi tatap muka antar teman; (c) saling 
mendengarkan pendapat di antara anggota kelompok; (d) belajar dari teman 
sendiri dalam kelompok; (e) belajar dalam kelompok kecil; (f) produktif 
berbicara atau saling mengemukakan pendapat; (g) keputusan tergantung 
pada siswa sendiri, dan (h) siswa aktif.  
 
 Uraian mengenai karakteristik dan ciri-ciri model pembelajaran kooperatif 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa karakteristik model pembelajaran kooperatif 




masalah sebagai tugas dan tanggung jawab bersama; (3)  memberikan kesempatan 
yang sama kepada siswa untuk berkontribusi dalam kelompoknya; (4) setiap siswa 
saling bertukar pikiran mengemukakan pendapatnya; (5) setiap siswa menjadi tutor 
sebaya bagi teman kelompoknya; (6) memotivasi siswa untuk aktif dan saling 
bekerja sama dalam kelompoknya, dan (7) menumbuhkan rasa tanggung jawab 
terhadap hasil bersama. 
2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) 
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) 
Model pembelajaran kooperatif tipe GI adalah salah satu model 
pembelajaran secara berkelompok. Menurut Asma (2006) model pembelajaran 
kooperatif tipe GI pertama kali dirintis oleh John Dewey, yang memandang bahwa 
kerja sama dalam kelas sebagai prasyarat untuk mengatasi berbagai masalah atau 
persoalan kehidupan yang kompleks dalam demokrasi.  
Menurut Shoimin (2014, h. 80), “Group Investigation adalah suatu model 
pembelajaran yang lebih menekankan pada pilihan dan kontrol siswa daripada 
menerapkan teknik-teknik pengajaran di ruang kelas”. Selain itu, model ini juga 
memadukan prinsip belajar demokratis, dimana siswa terlibat langsung secara aktif 
dalam kegiatan pembelajaran, baik dari tahap awal sampai akhir pembelajaran 
termasuk didalamnya siswa memiliki kebebasan untuk memilih sendiri materi yang 
akan dipelajari sesuai dengan topik yang akan dibahas. Model pembelajaran 
kooperatif tipe GI merupakan model pembelajaran yang kompleks karena 
memadukan antara prinsip belajar kooperatif dengan pembelajaran yang berbasis 




Model pembelajaran kooperatif tipe GI adalah proses pembelajaran yang 
kegiatan intinya adalah siswa belajar bersama dalam suatu kelompok kecil. Esensi 
model pembelajaran kooperatif tipe GI ini terletak pada tanggung jawab setiap 
siswa baik secara individu maupun kelompok, sehingga dalam diri setiap siswa 
tumbuh dan berkembang sikap saling bekerja sama antar kelompok. Sejalan dengan 
bebrapa pendapat di atas, Narudin (Shoimin, 2014, p. 80) menyatakan:  
Group Investigation merupakan salah satu bentuk model pembelajaran 
kooperatif yang lebih menekankan pada partisipasi dan aktivitas siswa itu 
sendiri dalam mencari materi (informasi) pelajaran yang akan dipelajari 
melalui bahan-bahan yang tersedia, misalnya dari buku pelajaran atau 
internet. Di antara model-model belajar yang tercipta, Group Investigation 
merupakan salah satu model pembelajaran yang bersifat demokratif karena 
siswa menjadi lebih aktif belajar dan melatih kemandirian siswa dalam 
belajar dan bekerja sama dalam kelompoknya. 
 Beberapa pendapat tersebut, dapat diketahui bahwa pembelajaran 
kooperatif tipe GI adalah salah satu model pembelajaran secara berkelompok dan 
demokratis, dimana siswa dilatih untuk terlibat langsung secara aktif dalam 
pembelajaran, siswa bebas memilih sendiri materi yang akan dipelajari sesuai 
dengan topik yang akan dibahas dan menumbuhkan rasa tanggung jawab siswa, 
baik secara individu maupun kelompok dalam mengatasi masalah secara 
berkelompok. 
b. Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation 
(GI) 
Karakteristik unik dari model pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation  (GI) ada pada integrasi dari empat fitur dasar yaitu investigasi, 





1) Investigasi dimulai ketika guru memberikan masalah yang menantang dan 
rumit kepada kelas. Proses investigasi menekankan pada inisiatif siswa, 
dibuktikan dengan pertanyaan-pertanyan yang mereka ajukan, dengan sumber-
sumber yang mereka temukan dan jawaban yang mereka rumuskan. 
2) Interaksi diantara siswa penting bagi investigasi kelompok. Dengan adanya 
interaksi, siswa akan saling memberikan dorongan, saling mengembangkan 
gagasan satu sama lain serta cara yang digunakan siswa untuk mengolah 
pengetahuan baru yang didapatkan dari kelompok selama berlangsungnya 
penyelidikan. 
3) Penafsiran merupakan proses sosial-intelektual yang sesungguhnya, dimana 
siswa menafsirkan pengetahuan pribadi siswa dengan pengetahuan baru yang 
dihasilkan dalam kelompok. 
4) Motivasi intrinsik datang dari penyelidikan yang dilakukan oleh siswa berupa 
motivasi yang kuat yang muncul dari interaksi antar siswa. 
Menurut Ibrahim, dkk (Rahayu, 2016) unsur-unsur dasar dalam model 
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) adalah sebagai berikut: 
(a) siswa dalam kelompoknya haruslah beranggapan bahwa mereka sehidup 
sepenanggungan; (b) setiap siswa memiliki tanggung jawab terhadap siswa 
lainnya dalam kelompoknya; (c) siswa haruslah berpandangan bahwa semua 
anggota di dalam kelompoknya memiliki tujuan yang sama; (d) siswa 
haruslah membagi tugas dan tanggung jawab yang sama diantara 
kelompoknya; (e) setiap siswa akan diberikan evaluasi atau penghargaan 
yang akan berpengaruh terhadap evaluasi seluruh anggota kelompok; (f) 
siswa berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan keterampilan untuk 
belajar bersama selama proses belajaranya, dan (g) siswa akan dimintai 





Karakteristik atau ciri-ciri dari model pembelajaran kooperatif tipe GI 
menurut Hidayah (Rahayu, 2016) adalah sebagai berikut: 
(1) kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang 
dan rendah; (2) setiap anggota kelompok dibagi secara heterogen, misalnya 
berasal dari ras, suku, budaya dan jenis kelamin yang berbeda; (3) siswa 
belajar dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan materi 
pembelajarannya, dan (4) penghargaan lebih dominan berorientasi 
kelompok daripada individu. 
Beberapa peberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik 
dari model pembelajaran kooperatif tipe GI adalah (a) siswa dibagi menjadi 
kelompok-kelompok kecil secara heterogen, (b) siswa dilatih untuk 
mengivenstigasi sebuah masalah dengan teman kelompoknya, (c) siswa saling 
berinteraksi menyampaikan gagasannya masing-masing, (e) siswa menafsirkan 
pengetahuan baru yang didapatnya dengan pengetahuan pribadinya, (e) setiap siswa 
memiliki tugas dan tanggung jawab yang sama terhadap pembelajaran di 
kelompoknya. 
c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 
Investigation  (GI) 
 
Menurut Shoimin (2014, p. 81)  langkah-langkah model pembelajaran 
kooperatif tipe GI sebagai berikut:  
(1) guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang heterogen; (2) guru 
menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas kelompok yang harus 
dikerjakan; (3) guru mengundang ketua-ketua kelompok untuk mengambil 
materi tugas secara kooperatif dalam kelompoknya; (4) masing-masing 
kelompok membahas materi tugas secara kooperatif dalam kelompoknya; 
(5) setelah selesai, masing-masing kelompok yang diwakili ketua kelompok 
atau salah satu anggotanya menyampaikan hasil pembahasan; (6) kelompok 
lain dapat memberikan tanggapan terhadap hasil pembahasan; (7) guru 
memberikan penjelasan singkat (klarifikasi) bila terjadi kesalahan konsep 





Menurut Sharan (Taniredja, dkk, 2013) menjelaskan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe GI dapat digabungkan ke dalam enam tahap, yaitu (a) 
kelas menentukan subtema dan menyusunnya dalam kelompok penelitian; (b) 
kelompok merencanakan penelitian mereka; (c) kelompok melakukan penelitian; 
(d) kelompok merencanakan presentasi; (e) kelompok melakukan presentasi, dan 
(f) guru dan siswa mengevaluasi proyek mereka. 
Isjoni (2012) menyatakan bahwa tahap-tahap kegiatan pembelajaran model 
pembelajaran kooperatif tipe GI yaitu, sebagai berikut: 
Siswa dibagi ke dalam kelompok yang beranggotakan 4 sampai 5 orang. 
Kelompok dapat dibentuk berdasarkan perkawanan atau berdasarkan 
keterkaitan akan sebuah materi tanpa melanggar ciri-ciri pembelajaran 
kooperatif. Pada model ini siswa memilih sendiri sub topik yang ingin 
mereka pelajari dari topik yang biasanya telah ditentukan sebelumnya oleh 
guru. Selanjutnya, siswa dan guru merencanakan tujuan, langkah-langkah 
belajar berdasarkan sub topik dan materi yang dipilih. Kemudian siswa 
mulai belajar dengan berbagai sumber belajar, baik di dalam ataupun diluar 
kelas, setelah proses pelaksanaan belajar selesai, mereka menganalisis, dan 
membuat kesimpulan untuk mempresentasikan hasil belajar mereka di 
depan kelas.   
 
Beberapa pendapat para ahli mengenai langkah-langkah model 
pembelajaran kooperatif tipe GI, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe GI mempunyai beberapa tahapan, yaitu (1) guru membagi siswa ke 
dalam beberapa kelompok kecil yang heterogen; (2) guru menyampaikan topik dan 
tujuan pembelajaran serta memotivasi siswa; (3) siswa menentukan sendiri subtopik 
yang akan dibahas bersama teman kelompoknya; (4) setiap siswa melakukan 
investigasi untuk membahas materi secara kooperatif dengan teman kelompoknya; 
(5) setiap kelompok yang diwakili salah satu anggota kelompok menyajikan hasil 




penjelasan singkat dan bersama-sama menyimpulkan materi serta mengevaluasi 
hasil investigasi kelompok. 
d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 
Investigation  (GI) 
 
1) Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) 
Setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan 
masing-masing. Adapun kelebihan dari model pembelajaran kooperatif tipe GI 
menurut Shoimin (2014, p. 81-82) adalah sebagai berikut: 
Kelebihan secara pribadi terdiri dari (a) dalam proses belajarnya dapat 
bekerja secara bebas; (b) memberi semangat untuk berinisiatif, kreatif dan 
aktif; (c) rasa percaya diri dapat lebih meningkat; (d) dapat belajar untuk 
memecahkan dan menangani suatu masalah; (e) mengembangkan 
antusiasme dan rasa pada fisik. Secara sosial, terdiri dari (a) meningkatkan 
belajar bekerja sama; (b) belajar berkomunikasi baik dengan teman sendiri 
maupun guru; (c) belajar berkomunikasi yang baik secara sistematis; (d) 
belajar menghargai pendapat orang lain; (e) meningkatkan partisipasi dalam 
membuat suatu keputusan. Adapun secara akademis, terdiri dari (a) siswa 
terlatih mempertanggungjawabkan jawaban yang diberikan; (b) bekerja 
secara sistematis; (c) mengembangkan dan melatih keterampilan fisik dalam 
berbagai bidang; (d) merencanakan dan mengorganisasikan pekerjaannya; 
(e) mengecek kebenaran jawaban yang mereka buat, dan (f) selalu berfikir 
tentang cara atau strategi yang digunakan sehingga didapat suatu 
kesimpulan yang berlaku umum.  
 
Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe GI menurut Sharan (Rahayu, 
2016) yaitu (1) siswa yang berpartisipasi dalam GI cenderung akan berdiskusi dan 
menyumbangkan ide-ide gagasannya; (2) kerja sama dan gaya bicara siswa dapat 
diobservasi; (3) siswa dapat belajar kooperatif dan lebih efektif, dengan demikian 
dapat meningkatkan interaksi sosial diantara mereka; (4) GI dapat mendorong siswa 
untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, dan (5) GI dapat meningkatkan 




Menurut Ryndy, dkk (2013) kelebihan dari model pembelajaran kooperatif 
tipe GI, yaitu (a) memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan 
keterampilan bertanya dan membahas suatu masalah dengan baik; (b) memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk lebih intensif mengadakan penyelidikan mengenai 
suatu masalah; (c) mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan kepada 
siswa keterampilan berdiskusi; (d) memungkinkan guru untuk lebih memperhatikan 
siswa sebagai individual serta kebutuhan belajar lainnya; (e) siswa lebih aktif dalam 
belajar dan lebih aktif dalam berdiskusi, dan (f) memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengembangkan rasa saling menghargai dan menghormati pendapat 
temannya. 
Beberapa uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kelebihan dari model 
pembelajaran kooperatif tipe GI, yaitu (1) proses pembelajaran menjadi lebih aktif 
karena siswa aktif dalam berdiskusi; (2) melatih siswa untuk mengembangkan 
kemampuannya dalam memimpin dan menyampaikan ide-ide gagasannya; (3) 
melatih siswa dalam melakukan penyelidikan atau investigasi dalam memecahkan 
masalah dalam diskusi; (4) meningkatkan kemampuan siswa dalam bekerja sama 
dan saling menghargai dalam kelompoknya, dan 5) meningkatkan prestasi belajar 
siswa, karena siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. 
2) Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) 
Setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan 
masing-masing. Adapun kekurangan dari model pembelajaran kooperatif tipe GI 
menurut Shoimin (2014, p. 82) adalah sebagai berikut:  
(a) sedikitnya materi yang disampaikan pada satu kali pertemuan; (b) 




dengan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation. Model ini 
cocok untuk diterapkan pada suatu topik yang menuntut siswa untuk 
memahami suatu bahasan dari pengalaman yang dialami sendiri: (d) diskusi 
kelompok biasanya berjalan kurang efektif, dan (e) siswa yang tidak tuntas 
memahami materi prasyarat akan mengalami kesulitan saat menggunakan 
model ini. 
 
Kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe GI menurut Sharan 
(Rahayu, 2016) yaitu (1) GI tidak ditunjang oleh adanya hasil penelitian yang 
khusus; (2) proyek-proyek kelompok sering melibatkan siswa yang mampu; (3) GI 
cenderung memerlukan pengukuran situasi dan kondisi yang berbeda; (4) keadaan 
kelas tidak selalu memberikan lingkungan yang baik bagi kelompok, dan (5) 
keberhasilan GI tergantung pada kemampuan siswa dalam memimpin 
kelompoknya. 
Menurut Ryndy, dkk (2013) kekurangan dari model pembelajaran 
kooperatif tipe GI, yaitu (a) GI hanya melibatkan siswa yang mampu berbicara dan 
memimpin; (b) GI biasanya menuntut pengaturan tempat duduk yang berbeda-beda; 
(c) keberhasilan GI tergantung siswa dalam memimpin kelompok; (d) setiap 
kelompok menunjuk seorang pencatat untuk menulis laporan; (e) guru harus 
berkeliling selama kerja kelompok berlangsung, dan (f) guru membantu 
menyimpulkan dan menerima hasil kerja kelompok. 
Beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kekurangan dari model 
pembelajaran kooperatif tipe GI, yaitu (1) hanya melibatkan siswa yang mampu 
berbicara dan memimpin; (2) biasanya siswa mengalami kesulitan dalam 
menjelaskan hasil temuannya kepada temannya yang lain, dan (3) keberhasilan GI 





3. Hasil Belajar 
a. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan salah satu hal yang paling penting dalam kehidupan 
manusia. Belajar adalah suatu proses dari seorang individu yang berupaya mencapai 
tujuan belajarnya, yang biasa disebut hasil belajar. Terciptanya proses belajar yang 
baik dapat meningkatkan motivasi belajar yang tinggi sehingga dapat meningkatkan 
hasil belajar yang berkualitas. 
Pengertian belajar yang dikemukakan oleh para ahli, antara lain: Kimble 
(Karwono & Sularsih, 2018, h. 13) menyatakan “Belajar adalah perubahan yang 
relative permanen di dalam behavioral potentionality (potensi behavior) sebagai 
akibat dari reinforced practice  (praktik yang diperkuat)”. Slameto (2010, h. 2)  
menyatakan “Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. Lebih lanjut  
Winkel (Susanto, 2014) menyatakan bahwa belajar merupakan suatu aktivitas 
mental seseorang yang berlangsung dalam interaksi aktif antara seseorang dengan 
lingkungannya dan menghasilkan perubahan-perubahan, baik itu dalam 
pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap yang berlangsung relatif 
konstan dan berbekas. 
Pengertian belajar yang telah dikemukakan oleh beberapa ahli tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses perubahan terhadap diri seseorang 
melalui pengalamannya, baik itu dalam hal pemahaman, pengetahuan maupun 




b. Pengertian Hasil Belajar 
Sudjana (Renda, dkk, 2013, h. 3) mengemukakan “Hasil belajar adalah 
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman”. Menurut 
Pagarra (2013, h. 4) “Hasil belajar adalah serangkaian perilaku yang telah dicapai 
selama dan sesudah proses pembelajaran.” Hasil belajar merupakan perubahan 
tingkah laku sebagai akibat dari belajar yang mencakup tiga aspek, yaitu aspek 
kognitif, afektif dan psikomotorik. Sesuai dengan pendapat Bloom (Suprijono, 
2012,  p. 6-7) mengemukakan hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif 
dan psikomotorik, yaitu sebagai berikut:  
(1) domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan), 
comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), application 
(menerapkan), analysis (menguraikan, menentukan, hubungan), synthesis 
(mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan baru) dan 
evaluation (menilai); (2) domain efektif adalah receiving (sikap menerima), 
responding (memberikan respons), valuing (nilai), dan (3) domain 
psikomotor meliputi initiatory, pre-routine dan routinized.  
  
Menurut (Purwanto, 2016, p. 44) hasil belajar dapat dijelaskan dengan 
memahami dua kata yang membentuknya, yaitu hasil dan belajar, sebagai berikut:  
Pengertian hasil (product) menunjuk pada suatu perolehan akibat 
dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya 
input secara fungsional. Hasil produksi adalah perolehan yang didapatkan 
karena adanya kegiatan mengubah bahan (law materials) menjadi barang 
jadi (finished goods). Sedangkan belajar dilakukan untuk mengusahakan 
adanya perubahan perilaku pada individu yang belajar. Perubahan perilaku 
itu merupakan perolehan yang menjadi hasil belajar. 
 
Uraian tentang pengertian hasil belajar tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar adalah kemampuan atau keberhasilan yang diperoleh dari adanya 




dan sikap-sikap yang mencakup kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik 
seseorang tersebut. 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa dapat 
digolongkan menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
adalah faktor yang ada dalam diri siswa yang sedang belajar. Sedangkan faktor 
eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa. Hal ini dikemukakan 
Susanto (2014, p. 12) bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh : 
(1) Faktor internal: faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari 
dalam diri peserta didik, yang memengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor 
internal ini meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, 
ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan, 
dan(2) Faktor eksternal: faktor eksternal yang berasal dari luar diri peserta 
didik yang memengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah dan 
masyarakat. Keadaan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
keluarga yang morat-marit keadaan ekonominya, pertengkaran suami istri, 
perhatian orang tua yang kurang terhadap anaknya, serta kebiasaan sehari-
hari berprilaku yang kurang baik dari orang tua dalam kehidupan sehari-hari 
berpengaruh dalam hasil belajar peserta didik. 
 
Menurut Clark (Magfirah Irma, Prafitriyani Siami, 2019) menyatakan 
bahwa hasil belajar yang dicapai oleh siswa dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor dalam diri siswa 
seperti kemampuan belajar siswa dan faktor eksternal adalah faktor dari luar diri 
siswa yakni lingkungan. Sedangkan Menurut teori Gestalt (Susanto, 2014) hasil 
belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu (1) siswa, dalam arti kemampuan 
berpikir atau tingkah laku intelektual, motivasi minat dan kesiapan siswa baik 




kompetensi guru, kreativitas guru, sufmber-sumber belajar, metode serta dukungan 
lingkungan, keluarga dan lingkungan. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Muhadi (Rusman, 
2016), yaitu sebagai berikut: 
1) Faktor Intern, yang terdiri dari: 
a) Faktor fisiologis, yang meliputi: keadaan fisiologis pada umumnya, seperti 
kondsi kesehatan dan keadaan panca indera yang dapat memengaruhi siswa 
dalam menerima materi pelajaran. 
b) Faktor psikologis, yang meliputi aktivitas mental. Setiap individu memiliki 
kondisi pikologis yang berbeda-beda, tentunya hal ini dapat memengaruhi hasil 
belajarnya. Contohnya: Intelegensi (IQ), perhatian, minat, bakat, motivasi, 
kognitif dan daya nalar. 
2) Faktor Ekstern, yang terdiri dari: 
a) Faktor lingkungan belajar, yang meliputi: 
(1) Lingkungan yang bersifat alami, seperti: keadaan udara, temperatur suhu dan 
cuaca, waktu, tempat atau ruangan belajar. Secara umum dapat dikatakan 
bahwa lingkungan alami yang baik akan memberikan pengaruh yang baik pula 
pada proses dan hasil belajar siswa. 
(2) Lingkungan sosial yaitu yang berkaitan dengan hubungan antar manusia, 
seperti: kehadiran seseorang pada saat proses pembelajaran.  
b) Faktor instrumental, yaitu faktor yang keberadaan dan penggunaannya 




menunjang pencapaian tujuan-tujuan belajar tertentu, seperti kurikulum, sarana 
dan guru. 
Beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar secara garis besar terbagi menjadi dua faktor yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal atau faktor yang berasal dari 
dalam diri seseorang, contohnya kebiasaan belajar, kondisi fisik dan kecerdasan. 
Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri seseorang, 
contohnya keluarga, sekolah, masyarakat maupun keadaan lingkungan hidupnya. 
4. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 
a. Pengertian IPA 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang 
wajib ada di dalam kurikulum pendidikan dasar dan menengah seperti yang termuat 
dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 37 ayat 1 yang berbunyi: Kurikulum pendidikan dasar 
dan menengah wajib memuat (1) pendidikan agama; (2) pendidikan 
kewarganegaraan; (3) bahasa; (4) matematika; (5) ilmu pengetahuan alam; (6) ilmu 
pengetahuan sosial; (7) seni dan budaya; (8) pendidikan jasmani dan rohani; (9) 
keterampilan/kejuruan, dan (10) muatan lokal. 
Ilmu Pengetahuan Alam sebagai suatu ilmu yang dipandang oleh para ahli 
dari sudut pandang yang berbeda. Trianto (2012) menyatakan bahwa IPA adalah 
suatu kumpulan teori yang disusun secara sistematis, penerapannya secara umum 
terbatas pada gejala-gelaja alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah 




tahu, terbuka, jujur dan sebagainya. Lebih lanjut pengertian IPA dikemukakan oleh 
Almuniar, dkk (2015, h. 3), “Ilmu Pengetahuan Alam  adalah ilmu yang 
mempelajari gejala-gejala alam yang dapat dirumuskan kebenarannya secara 
empiris” 
Beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa IPA merupakan salah 
satu ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang fenomena atau peristiwa yang 
terjadi di alam semesta. Baik ilmu pengetahuan berupa makhluk hidup maupun 
benda mati yang didapat melalui metode ilmiah seperti pengamatan atau obeservasi 
yang menuntut terciptanya sikap ilmiah seseorang seperti rasa ingin tahu yang 
tinggi, jujur dan sebagainya. 
b. Hakikat Pembelajaran IPA 
IPA bukan hanya terdiri dari kumpulan pengetahuan atau berbagai macam 
fakta yang dapat dihafalkan, tetapi terdiri dari proses aktif yang menggunakan 
pikiran dalam mempelajari fenomena-fenomena alam yang dapat diterangkan. 
Menurut Marsetio (Trianto, 2012) pada hakikatnya IPA dibangun atas dasar  produk 
ilmiah, proses ilmiah dan sikap ilmiah. Selain itu, IPA dipandang pula sebagai 
proses, produk maupun prosedur. Sebagai proses dapat diartikan semua kegiatan 
ilmiah untuk menyempurnakan pengetahuan tentang alam maupun untuk 
menemukan sebuah pengetahuan baru. Sebagai produk dapat diartikan sebagai hasil 
dari proses, seperti pengetahuan yang diajarkan di sekolah atau luar sekolah 
ataupun berupa bacaan untuk penyebaran yang dipakai untuk mengetahui sesuatu 




Menurut Laksmi, dkk (Trianto, 2012, h. 137), “IPA hakikatnya merupakan 
suatu produk, proses dan aplikasi”. Sebagai suatu produk IPA merupakan 
sekumpulan pengetahuan berupa bagan atau konsep. Sebagai proses, IPA 
merupakan proses yang dipergunakan untuk mempelajari objek studi. Dan sebagai 
aplikasi merupakan IPA memiliki teori-teori yang dapat memberi kemudahan bagi 
kehidupan. Dapat pula dikatakan bahwa hakikat IPA adalah suatu ilmu pengetahuan 
yang mempelajari tentang fenomena-fenomena alam melalui beberapa proses yang 
dikenal dengan proses ilmiah yang dibangun atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya 
akan terwujud sebagai suatu produk ilmiah yang tersusun dari tiga komponen 
penting, yaitu konsep, prinsip dan teori yang berlaku secara universal (Trianto, 
2012). 
Dapat disimpulkan bahwa hakikat pembelajaran IPA yaitu mempelajari 
fenomena-fenomena alam yang dibangun atas dasar IPA sebagai proses, yaitu 
semua hal yang dilakukan dalam mempelajari IPA, IPA sebagai produk, yaitu hasil 
yang diperoleh setelah mempelajai IPA dan IPA sebagai prosedur, yaitu langkah-
langkah yang dilakukan sehingga mendapatkan sebuah produk dengan adanya 
sebuah proses yang dilalui sebelumnya dan terdiri dari tiga komponen penting yaitu 
berupa prinsip, konsep dan teori yang berlaku secara umum. 
c. Tujuan dan Ruang Lingkup Pembelajaran IPA 
IPA merupakan salah satu rumpun ilmu yang memiliki tujuan pembelajaran. 
Adapun tujuan pembelajaran IPA di SD tercantum dalam Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP), Depdiknas (2006, p. 484) menyatakan bahwa tujuan 




1) Memperoleh keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan 
keberadaan, keindahan dan keteraturan akan ciptaannya, 
2) Mengembangkan pengetahuan dan hasil belajar konsep ilmu pengetahuan yang 
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 
3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya 
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkunga, teknologi dan 
masyarakat, 
4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah dan membuat keputusan, 
5) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya 
sebagai salah satu ciptaan Tuhan, 
6) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan 
melestarikan lingkungan alam, 
7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar 
untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/ MTS. 
Pembelajaran IPA tentunya memiliki ruang lingkup bahan kajian Ilmu 
Pengetahuan Alam. Menurut Almuniar, dkk (2015, p. 4) ruang lingkup IPA 
meliputi aspek-aspek sebagai berikut: 
(1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan 
dan interaksi dengan lingkungannya; (2) benda atau materi, sifat dan 
kegunaannya meliputi benda cair, padat dan gas; (3) energi dan 
perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas magnet, listrik, cahaya dan 
pesawat sederhana, dan (4) bumi dan alam semesta meliputi tanah bumi, tata 
surya dan benda-benda langit lainnya.  
 
Dapat diketahui bahwa tujuan dari pembelajaran IPA adalah untuk 




dan dapat menghasilkan sikap ilmiah pada seseorang yang mempelajari IPA serta 
menumbuhkan rasa syukur atas keindahan dan keteraturan ciptaan Tuhan Yang 
Maha Esa. Adapaun semua ilmu yang mempelajari tentang bumi dan alam semesta, 
makhluk hidup dan lingkungannya serta energi dan perubahannya merupakan ruang 
lingkup dari IPA itu sendiri. 
 
B. Kerangka Pikir 
Pembelajaran IPA di kelas V SDN 138 Inpres Mangulabbe Kecamatan 
Mappakasunggu Kabupaten Takalar, hanya sebagian kecil yang aktif dalam proses 
pembelajaran, sebagian siswa kurang berpartipasi dalam diskusi kelompok 
utamanya dalam menyumbangkan ide pemikirannya. Kerja sama dalam kegiatan 
berkelompok juga masih sangat kurang sehingga menyebabkan siswa kurang aktif 
dalam proses pembelajaran, sehingga siswa tidak dapat memahami materi dengan 
baik. Selain itu, guru kurang menggunakan variasi dalam mengajar dan masih 
sering menggunakan metode ceramah di dalam proses pembelajaran tanpa 
dikombinasikan dengan model pembelajaran yang menarik yang dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa. Hal ini menyebabkan siswa merasa bosan dan 
jenuh serta sulit dalam memahami materi pelajaran, sehingga untuk mengatasi 
kejenuhannya, banyak siswa yang melakukan aktivitas lain selain belajar, misalnya 
bermain-main dalam kelas, bercerita dengan temannya, ataupun mengganggu 
temannya yang sedang fokus dalam pembelajaran. Akibatnya, ketika dilakukan 




Salah satu upaya yang harus dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut 
yaitu dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation 
(GI). Hal ini dikarenakan Group Investigation menekankan pembelajaran yang 
bersifat penyelidikan dan penemuan konsep-konsep dan ide gagasan pada siswa, 
sehingga siswa akan lebih aktif secara individu maupun secara berkelompok. Model 
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) dapat dipakai guru untuk 
mengembangkan kreatifitas siswa, baik secara individu maupun kelompok. Melatih 
siswa dalam melakukan investigasi terhadap suatu topik dan menemukan sendiri 
jawaban dari permasalahan yang didapatnya yang akan membuat siswa lebih 
mudah dalam memahami materi yang dipelajarinya, sehingga hasil belajar siswa 
dapat meningkat. Untuk lebih jelasnya, skema dari kerangka pikir yang digunakan 











Gambar 2.1. Skema kerangka pikir 
Rendahnya Hasil Belajar IPA Siswa di Kelas V SDN 138 Inpres 
Mangulabbe Kecamatan Mappakasunggu Kabupaten Takalar. 
Hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 138 Inpres Mangulabbe 
Kecamatan Mappakasunggu Kabupaten Takalar meningkat. 
Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
Group Investigation (GI) terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V 
SDN 138 Inpres Mangulabbe Kecamatan Mappakasunggu 
Kabupaten Takalar 
Penggunaan model pembelajaran kooperatif 





Berdasarkan uraian kajian pustaka dan kerangka pikir di atas, hipotesis 
dalam penelitian ini yaitu terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation (GI) terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V 






















A.  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian eksperimen Penelitian 
eksperimen terdiri dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dikatakan 
eksperimen karena peneliti akan memberikan perlakuan (treatment) terhadap 
kelompok  eksperimen dan kelompok kontrol digunakan sebagai pembanding dari 
kelompok eksperimen. Adapun pendekatan penelitian yang digunakan yaitu 
pendekatan kuantitatif dan kualitatif. 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada pekan pertama bulan September. Dilakukan di 
SDN 138 Inpres Mangulabbe Kecamatan Mappakasunggu Kabupaten Takalar. 
Dengan alamat Jalan Pendidikan No. 1 Patani Kecamatan Mappakasunggu 
Kabupaten Takalar. 
 
C. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi 
eksperimental design dengan bentuk Nonequivalent control group design. Pada 
desain penelitian ini terdapat dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. kelompok eksperimen nantinya akan diberikan sebuah perlakuan 
(treatment) dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group 




kelompok eksperimen. Adapun desain penelitian yang akan digunakan dalam 
penelitian ini yaitu: 
 
 
Gambar 3.1  Nonequivalent Control Group Design  (Sugiyono, 2014) 
Keterangan: 
O1   = hasil pretest kelompok eksperimen 
O2  = hasil posttest  kelompok eksperimen 
O3  = hasil pretest kelompok kontrol 
O4  = hasil posttest kelompok kontrol 
X    = perlakuan yang diberikan, yaitu Model Pembelajaran Kooperatif Tipe  
    Group Investigation (GI) 
 
D. Populasi dan Sampel 
1.  Populasi 
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas tinggi yaitu kelas IV, 
V dan VI SDN 138 Inpres Mangulabbe Kecamatan Mappakasunggu Kabupaten 
Takalar. Jumlah keseluruhan populasi yaitu 126 siswa. 





1 IV  17 26 43  
2 V  23 18  41  
3 VI  17 25 42 
Total 57 69 126 
Sumber: SDN 138 Inpres Mangulabbe 
 
O1 X O2 




2.  Sampel 
 Pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik Nonprobability 
Sampling dengan jenis Purposive Sampling, yaitu teknik penarikan sampel 
berdasarkan kriteria atau pertimbangan tertentu. Sampel yang digunakan adalah 
kelas V SDN 138 Inpres Mangulabbe Kecamatan Mappakasunggu Kabupaten 
Takalar sebanyak 41 siswa yang terdiri dari 21 siswa kelompok eksperimen dan 20 
siswa kelompok kontrol. Adapun kriteria atau pertimbangan yang  peneliti ambil 
yaitu karena masalah yang ditemukan adanya di kelas V dan materi yang akan 
peneliti ambil hanya terdapat di kelas V. 
 
E.  Definisi Operasional Variabel 
Secara operasional, variabel bebas dan variabel terikat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Variabel bebas (Independent Variable) pada penelitian ini adalah model 
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) yang merupakan  salah 
satu model pembelajaran secara berkelompok. 
2. Variabel terikat (Dependent Variable) pada penelitian ini adalah hasil belajar 
IPA siswa. Hasil belajar IPA yang dimaksud adalah nilai yang menunjukkan 
tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran IPA yang diperoleh dari 
pemberian tes hasil belajar (Achievement-test) pada kelompok belajar dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI). 





F. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian dalam penelitian ini yaitu pembelajaran dilaksanakan 
selama empat kali pertemuan. Pertemuan pertama untuk pretest, pertemuan kedua 
dan ketiga untuk treatment (tindakan) dan pertemuan keempat untuk posttest. 
Setiap pertemuan akan disesuaikan dengan pembelajaran di kelas V SDN 138 
Inpres Mangulabbe Kecamatan Mappakasunggu Kabupaten Takalar. 
Adapun rincian dari prosedur penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan Pretest 
Pelaksanaan kegiatan pretest dilakukan pada pertemuan pertama sebelum 
pemberian treatment dengan tujuan mengetahui hasil belajar siswa sebelum 
diberikan tindakan pada kelompok eksperimen. 
2. Pemberian Treatment 
Pemberian treatment dilakukan pada pertemuan kedua dan ketiga berupa 
kegiatan proses belajar mengajar di dalam kelas yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI). 
3. Pelaksanaan Posttest 
Pemberian posttest dilakukan pada pertemuan keempat dengan memberikan 
siswa sejumlah soal yang sama pada saat pelaksanaan pretest untuk 








G.  Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini untuk 
memperoleh data adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan 
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung menggunakan lembar observasi. 
Pada penelitian ini, observasi dilakukan mulai dari awal hingga akhir proses 
pembelajaran di kelas dengan mengamati keterlaksanaan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) 
yang digunakan oleh guru serta aktivitas belajar siswa. Aspek yang diamati 
tersebut dikategorikan ke dalam tabel berikut: 
Tabel 3.2 Keterlaksanaan Proses Pembelajaran 
Skor Kategori 
< 20 % Sangat kurang efektif 
21% - 40% Kurang efektif 
41% - 60 % Cukup efektif 
61% - 80% Efektif 
81% - 100% Sangat efektif 
Sumber: Arikunto (2013) 
2. Tes  
Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan atau alat lain yang dapat 
digunakan untuk mengukur pengetahuan, intelegensia, keterampilan, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok. Instrumen yang 




validator ahli. Tes tertulis yang dipakai adalah tes dalam bentuk pilihan ganda 
(multiple choice). Pemilihan bentuk soal pilihan ganda ini dilakukan karena 
mengingat untuk mengurangi tingkat kesubjetifitas dalam pemberian skor. 
Adapun aturan penskorannya yaitu: skor 1 (satu) untuk jawaban yang benar 
dan skor 0 (nol) untuk jawaban yang salah. 
Tabel 3.3. Alternatif Jawaban Instrumen Penelitian 




Sumber: Sugiyono (2014) 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan data penunjang dalam penelitian ini, yang meliputi 
daftar jumlah siswa baik perempuan maupun laki-laki, lembar tes siswa, 
lembar observasi dan gambar-gambar kegiatan proses pembelajaran IPA di 
kelas V. 
 
H.  Instrumen Penelitian 
Penelitian eksperimen dilakukan dengan tujuan mengetahui adakah 
perbedaan antara kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan dengan 
kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan. Dalam keterlaksanaan penelitian 
ini, diperlukan beberapa instrumen, seperti: 
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
RPP adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap muka yang terdiri dari satu 




pembelajaran untuk mencapai tujuan dari pembelajaran. Pada penelitian ini, 
terdapat empat RPP, dua RPP untuk kelompok eksperimen yang menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) pada pertemuan 
1 dan 2  dan dua RPP untuk kelompok kontrol yang tidak menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) pada pertemuan 1 dan 
2. 
2. Kisi-kisi soal 
Kisi-kisi merupakan format yang memuat tentang kriteria atau informasi yang 
akan dijadikan sebagai pedoman dalam pembuatan soal. Kisi-kisi ini berisi 
tentang materi yang akan diujikan agar sesuai dengan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai, yaitu materi IPA pada tema 5 subtema 1 kelas V tentang 
ekosistem dengan KD 3.5 dan KD 4.5. 
3. Soal Pretest dan Posttest 
Soal pretest dan posttest merupakan instrumen evaluasi yang akan digunakan 
untuk mengukur aspek peningkatan materi yang diterima oleh siswa. Dalam 
penelitian ini, pelaksanaan pretest dan posttest menggunakan instrumen jenis 
tes tertulis dalam bentuk pilihan ganda (multiple choice) dengan jumlah soal 
sebanyak 25 nomor. 
4. Lembar Observasi 
Lembar observasi sebagai instrumen untuk melihat dan mengamati 
terlaksananya proses pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
Group Invsetigation (GI) pada siswa kelas V SDN 138 Inpres Mangulabbe 




I. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Dalam melakukan penelitian, instrumen yang telah disusun sebaiknya diuji 
terlebih dahulu tingkat keabsahan datanya serta menguji valid tidaknya instrumen 
yang akan digunakan. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 
mengukur atau mendapatkan data itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.  
Uji validasi instrumen dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen 
tersebut dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti dengan tepat. Dalam 
penelitian ini, uji validitas yang digunakan adalah validasi isi. Validasi isi yang 
dimaksud adalah validasi yang dilakukan oleh para ahli yang ahli di salah satu 
bidang mata pelajaran, yaitu mata pelajaran IPA. Validator ahli dalam hal ini adalah 
Amri Amal, S.Pd., M.Pd. dan Andi Nur Veriyani, S.Pd., M.Pd. 
 
J. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan teknik analisis 
statistik. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data 
yang terdiri dari: 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Teknik analisis statistik deskriptif bertujuan mendeskripsikan atau 
menggambarkan skor hasil belajar IPA Siswa baik pada kelompok eksperimen 
maupun kelompok kontrol. Data hasil belajar diperoleh dari data pretest dan 
posttest setelah dilaksankan pembelajaran. Skor hasil belajar siswa disajikan dalam 




median, modus, frekuensi dan histogram. Hasil belajar siswa dikelompokkan dalam 
lima kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, sangat rendah. Kategori 
tersebut dinyatkan dalam bentuk tabel dibawah ini:  





1 90% - 100% 90 – 100 Sangat Tinggi 
2 80% - 89% 80 -89 Tinggi 
3 65% - 79% 65- 79 Sedang 
4 55% - 64% 55 – 64 Rendah 
5 0% - 54% 0 – 54 Sangat Rendah 
Sumber: Arikunto (2014) 
2. Analisis Statistik Inferensial 
Teknik analisis statistik inferensial adalah teknik analisis data yang 
digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya akan diberlakukan pada 
populasi. Jenis statistik parametrik yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu 
Independent Sampel t-test. Independent Sampel t-test digunakan untuk menguji ada 
tidaknya perbedaan signifikan antara dua variance/ kelompok yang berbeda. 
Namun sebelumnya, dilakukan terlebih dahulu uji normalitas dan uji homogenitas. 
Data penelitian ini dianalisis menggunakan program IBM SPSS Statistic Version 
20. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang akan diteliti 
berasal dari populasi yang terdistribusi secara normal atau tidak. Uji normalitas 




dikatakan normal jika nilai probabilitas lebih besar dari taraf nyata 0,05. Jika data 
tidak terdistribusi normal maka akan dilanjutkan dengan uji non parametrik 
menggunakan uji Mann-luhitney. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah kedua sampel yang 
diambil mempunyai varian yang sama atau apakah kedua sampel memiliki nilai 
yang homogen atau tidak. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian data pada kedua 
kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kriteria pengujian 
homogenitas adalah jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05  (P value > 0,05) 
maka varian sampel sama (homogen). Dan jika nilai probabilitas lebih kecil dari 
0,05 (P value < 0,05) maka varian sampel tidak sama (tidak homogen). 
c. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah model pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation (GI) berpengaruh terhadap hasil belajar IPA 
siswa. Pada penelitian ini akan menggunakan Independent Sample t-test yang 
menguji perbedaan rata-rata dua kelas yang berbeda secara bebas. Kriteria 
pengujian jika nilai probabilitas lebih besar dari taraf nyata 0,05 maka H0 diterima 
dan Ha ditolak. Untuk mendukung hipotesis penelitian maka dirumuskan sebagai 
berikut: 
Hipotesis nol (Ho) = Tidak terdapat perbedaan sebelum dan setelah 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 




siswa kelas V SDN 138 Inpres Mangulabbe 
Kecamatan Mappakasunggu Kabupaten Takalar. 
Hipotesis alternatif (Ha) = Terdapat perbedaan sebelum dan setelah 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
Group Investigation (GI) terhadap hasil belajar IPA 
siswa kelas V SDN 138 Inpres Mangulabbe 
Kecamatan Mappakasunggu Kabupaten Takalar. 
Adapun hipotesis statistik dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
Ho : μ1 = μ2 
Ha : μ1 ≠ μ2 
Keterangan: 
Ho = Hipotesis awal 
Ha = Hipotesis alternatif 
μ1 = Rata-rata kelompok sebelum perlakuan 











HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
 Hasil penelitian ini mendeskripsikan tujuan penelitian yang dilakukan, yakni 
mengetahui gambaran penggunaan model pembelajaran kooperatif Tipe Group 
Investigation (GI) pada siswa kelas V SDN 138 Inpres Mangulabbe Kecamatan 
Mappakasunggu Kabupaten Takalar, mengetahui gambaran hasil belajar IPA siswa 
kelas V SDN 138 Inpres Mangulabbe Kecamatan Mappakasunggu Kabupaten 
Takalar, mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
Group Investigation (GI) terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 138 Inpres 
Mangulabbe Kecamatan Mappakasunggu Kabupaten Takalar. 
 Langkah awal dari penelitian ini yaitu, peneliti melakukan uji validasi 
instrumen oleh ahli dibidangnya, yaitu Amri Amal, S.Pd., M.Pd. dan Andi Nur 
Veriyani, S.Pd., M.Pd yang merupakan dosen IPA di Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Makassar.  Instrumen yang divalidasi yaitu RPP, kisi-kisi soal, 
tes hasil belajar berupa soal pretest dan posttest serta lembar observasi 
keterlaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation (GI). Adapun saran-saran perbaikan yang 
diberikan yaitu gunakan soal berdasarkan yang dilingkari, soal HOTS (Higher 
Order Thinking Skills) sebaiknya diubah dalam bentuk yang lebih sederhana, 
gunakan variasi soal dari C1-C6.  Setelah dilakukan uji validasi instrumen, hasil 
yang diperoleh dalam tes hasil belajar siswa berjumlah 25 soal tes tertulis dalam 




siswa sebelum melakukan treatment dan soal posttest untuk mengukur hasil belajar 
siswa setelah melakukan treatment dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation (GI) pada mata pelajaran IPA di kelas V SDN 
138 Inpres Mangulabbe Kecamatan Mappakasunggu Kabupaten Takalar. 
 Langkah selanjutnya yaitu, peneliti meminta izin kepada pihak sekolah SDN 
138 Inpres Mangulabbe Kecamatan Mappakasunggu Kabupaten Takalar sebelum 
melakukan proses penelitian. Selain itu, peneliti melakukan proses observasi ke 
kelas yang akan diteliti. Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru kelas 
yang akan diteliti mengenai proses dan hasil belajar IPA siswa pada kelas tersebut. 
Penelitian dilakukan selama 4 pekan dengan 4 kali pertemuan baik di kelompok 
eksperimen maupun di kelompok kontrol yang telah disesuaikan dengan situasi dan 
kondisi sekolah yaitu pertemuan dilakukan 1 kali perpekan, adapun kelas yang akan 
diteliti yaitu kelas V yang pertemuannya dilakukan pada setiap hari Jum’at. 
  Pertemuan pertama dilakukan pada tanggal 04 September 2020 untuk 
memberikan tes awal yaitu soal pretest pada kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Selanjutya, pemberian treatment pada pekan kedua dan ketiga berupa 
kegiatan proses belajar mengajar di dalam kelas yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) pada kelompok eksperimen, 
adapun pada kelompok kontrol dilakukan dengan pemberian materi tanpa 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) atau 
hanya dilakukan secara konvensional. Selanjutnya, pada pekan keempat dilakukan 




untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar siswa pada kedua kelompok 
tersebut sebelum dan setelah dilakukan treatment. 
 Hasil penelitian yang diperoleh akan dianalisis menggunakan uji statistik 
deskriptif dan uji statistik inferensial. Uji statistik deskriptif bertujuan untuk 
mendeskripsikan hasil penelitian sedangkan uji statistik inferensial bertujuan untuk 
menguji hipotesis. 
1. Gambaran Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 
Investigation (GI) 
 
Kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Group Investigation (GI) pada mata pelajaran IPA di kelas V SDN Inpres 138 
Mangulabbe Kecamatan Mappakasunggu Kabupaten Takalar berlangsung dengan 
baik. Adapun langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang diterapkan pada 
kelompok eksperimen yaitu: guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang 
heterogen, guru menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas kelompok yang harus 
dikerjakan, guru mengundang ketua-ketua kelompok untuk mengambil materi tugas 
secara kooperatif dalam kelompoknya, masing-masing kelompok membahas materi 
tugas secara kooperatif dalam kelompoknya dengan menginvestigasi materi yang 
diperoleh. Setelah selesai, masing-masing kelompok yang diwakili ketua kelompok 
atau salah satu anggotanya menyampaikan hasil pembahasan, kelompok lain dapat 
memberikan tanggapan terhadap hasil pembahasan, guru memberikan penjelasan 
singkat (klarifikasi) bila terjadi kesalahan konsep dan memberikan kesimpulan lalu 
melakukan evaluasi pembelajaran.  
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan 




baik dan memberikan pengaruh positif terhadap proses pembelajaran. Hal ini 
dibuktikan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation (GI) memberikan pengalaman langsung bagi siswa untuk melakukan 
sebuah investigasi atau penyelidikan terhadap sebuah materi dan membuat siswa 
mampu menemukan sendiri jawaban dari materi atau permasalahan yang 
dipilihnya,  serta siswa lebih bertanggung jawab dalam pembagian tugas yang telah 
ditentukan sebelumnya, siswa cenderung lebih aktif berdiskusi dan menyampaikan 
ide-ide gagasannya, sehingga lebih mampu memahami materi IPA dengan baik. 
Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) 
pada mata pelajaran IPA di kelas V pada kelompok eksperimen memberikan 
pengaruh positif terhadap proses pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan hasil 
observasi yang telah dilakukan oleh observer pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan dalam proses 
pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Group Investigation (GI) dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 Deskripsi Hasil Observasi Lembar Keterlaksanaan Pembelajaran 
NO. Kegiatan yang Diamati 
Skor 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
1 Pembukaan 5 7 
2 
Proses Diskusi Siswa dengan 
menggunakan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Group Investigation 
(GI). 
9 9 
3 Penutup 3 4 
Total 17 20 
Persentase Pelaksanaan 70,83% 83,33% 
Kategori Efektif  Sangat Efektif 




 Data di atas dapat disimpulkan bahwa pada pertemuan pertama, proses 
pembelajaran yang dilaksanakan dengan persentase tingkat pencapaian 70,83%. 
Persentase pencapaian tersebut diperoleh dengan membagi skor indikator yang 
dicapai yaitu 17 dengan skor maksimal yaitu 24 kemudian dikali 100% dan berada 
pada kategori efektif. Pada pertemuan kedua, proses pembelajaran yang 
dilaksanakan dengan persentase tingkat pencapaian 83,33%. Persentase pencapaian 
tersebut diperoleh dengan membagi skor indikator yang dicapai yaitu 20 dengan 
skor maksimal yaitu 24 kemudian dikali 100% dan berada pada kategori sangat 
efektif yang kemudian dirata-ratakan menjadi 77,08% termasuk dalam kategori 
efektif. 
2. Gambaran Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V  
  Gambaran hasil belajar  IPA siswa kelas V SDN 138 Inpres Mangulabbe 
Kecamatan Mappakasunggu Kabupaten Takalar mengalami peningkatan setelah 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI). Hal 
ini dibuktikan dengan hasil analisis deskriptif nilai posttest dari kelompok 
eksperimen lebih tinggi dari nilai pretest kelompok eksperimen. Berikut penjelasan 
secara lengkapnya: 
a. Hasil Analisis Data Deskriptif Nilai Pretest Kelompok Eksperimen 
 Pemberian tes awal (pretest) pada siswa kelompok eksperimen dilakukan 
pada hari Jum’at, 04 September 2020 dengan jumlah subjek penelitian yaitu 
sebanyak 21 siswa. Setelah pemberian pretest, diperoleh data yang kemudian 




mengetahui data deskriptif skor nilai pretest siswa pada kelompok eksperimen. 
Data hasil pretest kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.2 Deskripsi Skor Nilai Pretest Siswa pada Kelompok Eksperimen 
Statistik Deskriptif Nilai Statistik 
Jumlah Sampel 21 
Nilai Terendah 52 
Nilai Tertinggi 84 
Rata-rata (Mean) 68,57 
Rentang (Range) 32 
Median 68 
Modus 80 
Sumber: IBM SPSS Version 20 (Lampiran 6) 
 Berdasarkan tabel 4.2, dapat dilihat bahwa nilai terendah yaitu 52, nilai 
tertinggi yaitu 84, nilai rata-rata (mean) yaitu 68,57, rentang (range) yaitu 32, nilai 
tengah (median) yaitu 68 dan modus yaitu 80 dari jumlah siswa sebanyak 21 siswa. 
Hasil belajar siswa tersebut, selanjutnya dikelompokkan ke dalam lima kategori 
dengan skor frekuensi dan persentase. Distribusi frekuensi hasil pretest siswa pada 
kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut: 





Kategori Frekuensi Persentase 
1 90-100 Sangat Tinggi 0 0% 
2 80-89 Tinggi 6 29% 
3 65-79 Sedang 6 29% 




5 0-54 Sangat Rendah 1 4% 
Jumlah 21 100% 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2020  
 Berdasarkan tabel frekuensi di atas, dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang 
memperoleh nilai dengan kategori tinggi sebanyak 6 siswa dengan persentase 29%, 
jumlah siswa yang memperoleh nilai dengan kategori sedang juga sebanyak 6 
siswa dengan persentase 29%, jumlah siswa yang memperoleh nilai dengan 
kategori rendah sebanyak 8 siswa dengan persentase 38% dan jumlah siswa yang 
memperoleh nilai dengan kategori rendah sebanyak 1 siswa dengan persentase 4%. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa hasil pretest kelompok eksperimen berada pada kategori sedang, hal ini 
dapat dilihat berdasarkan nilai rata-rata (mean) pretest kelompok eksperimen 
secara keseluruhan berjumlah 68,57. 
b. Hasil Analisis Data Deskriptif Nilai Pretest Kelompok Kontrol 
 Pemberian tes awal (pretest) pada siswa pada kelompok kontrol dilakukan 
pada hari Jum’at, 04 September 2020 dengan jumlah subjek penelitian yaitu 
sebanyak 20 siswa. Setelah pemberian pretest, diperoleh data yang kemudian diolah 
menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistic Version 20, untuk mengetahui 
data deskriptif skor nilai pretest siswa pada kelompok kontrol. Data hasil pretest 
kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.4 Deskripsi Skor Nilai Pretest Siswa pada Kelompok Kontrol 
Statistik Deskriptif Nilai Statistik 
Jumlah Sampel 20 




Nilai Tertinggi 80 
Rata-rata (Mean) 65,4 
Rentang (Range) 36 
Median 66 
Modus 76 
Sumber: IBM SPSS Version 20 (Lampiran 6) 
 Berdasarkan tabel 4.4, dapat dilihat bahwa nilai terendah yaitu 44, nilai 
tertinggi yaitu 80, nilai rata-rata (mean) yaitu 65,4, rentang (range) yaitu 36, nilai 
tengah (median) yaitu 66 dan modus yaitu 76 dari jumlah siswa sebanyak 20 siswa. 
Hasil belajar siswa tersebut, selanjutnya dikelompokkan ke dalam lima kategori 
dengan skor frekuensi dan persentase. Distribusi frekuensi hasil pretest siswa pada 
kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut: 





Kategori Frekuensi Persentase 
1 90-100 Sangat Tinggi 0 0% 
2 80-89 Tinggi 3 15% 
3 65-79 Sedang 7 35% 
4 55-64 Rendah 6 30% 
5 0-54 Sangat Rendah 4 20% 
Jumlah 20 100% 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2020 
 Berdasarkan tabel frekuensi di atas, dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang 
memperoleh nilai dengan kategori tinggi sebanyak 3 siswa dengan persentase 15%, 




dengan persentase 35%, jumlah siswa yang memperoleh nilai dengan kategori 
rendah sebanyak 6 siswa dengan persentase 30% dan jumlah siswa yang 
memperoleh nilai dengan kategori rendah sebanyak 4 siswa dengan persentase 
20%. Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa hasil pretest kelompok kontrol berada pada kategori sedang, hal ini dapat 
dilihat berdasarkan nilai rata-rata (mean) pretest kelompok eksperimen secara 
keseluruhan berjumlah 65,4. 
c. Hasil Analisis Data Deskriptif Nilai Posttest Kelompok Eksperimen 
 Pemberian tes akhir (posttest) pada siswa kelompok eksperimen dilakukan 
pada hari Jum’at, 25 September 2020 dengan jumlah subjek penelitian yaitu 
sebanyak 21 siswa. Setelah pemberian posttest, diperoleh data yang kemudian 
diolah menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistic Version 20, untuk 
mengetahui data deskriptif skor nilai posttest siswa pada kelompok eksperimen. 
Data hasil posttest kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.6 Deskripsi Skor Nilai Posttest Siswa pada Kelompok Eksperimen 
Statistik Deskriptif Nilai Statistik 
Jumlah Sampel 21 
Nilai Terendah 64 
Nilai Tertinggi 96 
Rata-rata (Mean) 80,57 
Rentang (Range) 32 
Median 84 
Modus 88 




 Berdasarkan tabel 4.6, dapat dilihat bahwa nilai terendah yaitu 64, nilai 
tertinggi yaitu 96, nilai rata-rata (mean) yaitu 80,57, rentang (range) yaitu 32, nilai 
tengah (median) yaitu 84 dan modus yaitu 88 dari jumlah siswa sebanyak 21 siswa. 
Hasil belajar siswa tersebut, selanjutnya dikelompokkan ke dalam lima kategori 
dengan skor frekuensi dan persentase. Distribusi frekuensi hasil posttest siswa pada 
kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut: 





Kategori Frekuensi Persentase 
1 90-100 Sangat Tinggi 3 14% 
2 80-89 Tinggi 9 43% 
3 65-79 Sedang 7 33% 
4 55-64 Rendah 2 10% 
5 0-54 Sangat Rendah 0 0% 
Jumlah 21 100% 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2020  
 Berdasarkan tabel frekuensi di atas, dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang 
memperoleh nilai dengan kategori sangat tinggi sebanyak 3 siswa dengan 
persentase 14%, jumlah siswa yang memperoleh nilai dengan kategori tinggi 
sebanyak 9 siswa dengan persentase 43%, jumlah siswa yang memperoleh nilai 
dengan kategori sedang juga sebanyak 7 siswa dengan persentase 33% dan jumlah 
siswa yang memperoleh nilai dengan kategori rendah sebanyak 2 siswa dengan 
persentase 10%. Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan dapat 




tinggi, hal ini dapat dilihat berdasarkan nilai rata-rata (mean) posttest kelompok 
eksperimen secara keseluruhan berjumlah 80,57. 
d. Hasil Analisis Data Deskriptif Nilai Posttest Kelompok Kontrol 
 Pemberian tes akhir (posttest) pada siswa kelompok kontrol dilakukan pada 
hari Jum’at, 25 September 2020 dengan jumlah subjek penelitian yaitu sebanyak 20 
siswa. Setelah pemberian posttest, diperoleh data yang kemudian diolah 
menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistic Version 20, untuk mengetahui 
data deskriptif skor nilai posttest siswa pada kelompok kontrol. Data hasil posttest 
kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.8 Deskripsi Skor Nilai Posttest Siswa pada Kelompok Kontrol 
Statistik Deskriptif Nilai Statistik 
Jumlah Sampel 20 
Nilai Terendah 52 
Nilai Tertinggi 84 
Rata-rata (Mean) 65,8 
Rentang (Range) 32 
Median 66 
Modus 68 
Sumber: IBM SPSS Version 20 (Lampiran 6) 
 Berdasarkan tabel 4.8, dapat dilihat bahwa nilai terendah yaitu 52, nilai 
tertinggi yaitu 84, nilai rata-rata (mean) yaitu 65,8, rentang (range) yaitu 32, nilai 
tengah (median) yaitu 66 dan modus yaitu 68 dari jumlah siswa sebanyak 20 siswa. 




dengan skor frekuensi dan persentase. Distribusi frekuensi hasil posttest siswa pada 
kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut: 





Kategori Frekuensi Persentase 
1 90-100 Sangat Tinggi 0 0% 
2 80-89 Tinggi 2 10% 
3 65-79 Sedang 8 40% 
4 55-64 Rendah 8 40% 
5 0-54 Sangat Rendah 2 10% 
Jumlah 20 100% 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2020  
 Berdasarkan tabel frekuensi di atas, dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang 
memperoleh nilai dengan kategori tinggi sebanyak 2 siswa dengan persentase 10%, 
jumlah siswa yang memperoleh nilai dengan kategori sedang juga sebanyak 8 siswa 
dengan persentase 40%, jumlah siswa yang memperoleh nilai dengan kategori 
rendah sebanyak 8 siswa dengan persentase 40% dan jumlah siswa yang 
memperoleh nilai dengan kategori rendah sebanyak 2 siswa dengan persentase 
10%. Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa hasil posttest kelompok kontrol berada pada kategori sedang, hal ini dapat 
dilihat berdasarkan nilai rata-rata (mean) posttest kelompok kontrol secara 






3. Hasil Analisis Data Inferensial 
 Hasil analisis statistik inferensial bertujuan untuk menjawab hipotesis 
penelitian yang telah dirumuskan. Sebelum dilakukan analisis statistik inferensial 
terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
a. Hasil Uji  Asumsi 
1) Hasil Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang telah diperoleh 
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berdistribusi normal atau tidak. 
Pengolahan uji normalitas menggunakan bantuan IBM SPSS Version 20. Uji 
normalitas pada penelitian ini menggunakan Kalmogrof-Smirnov. Data dikatakan 
berdistribusi normal apabila nilai probabilitas (taraf signifikan) pada output 
Kalmogrof-Smirnov tes lebih besar daripada nilai ∝ yang ditentukan, yaitu 5% atau 
0,05. Rangkuman data hasil uji normalitas pretest dan posttest pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest  
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
Data Nilai Probabilitas Keterangan 
Pretest Kelompok Eksperimen 0,082 0,082 > 0,05 = normal 
Pretest Kelompok Kontrol 0,160 0,160 > 0,05 = normal 
Posttest Kelompok Eksperimen 0,140 0,140 > 0,05 = normal 
Posttest Kelompok Kontrol 0,122 0,122 > 0,05 = normal 
Sumber: IBM SPSS Version 20 (Lampiran 7) 
 Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa data hasil pretest dan    




dapat dilihat dari hasil uji normalitas pada keempat data tersebut diperoleh hasil 
nilai probabilitas lebih besar daripada 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa keempat data tersebut berdistribusi normal. 
2) Hasil Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dari 
kedua sampel homogen atau tidak. Pengolahan uji homogenitas menggunakan 
bantuan program IBM SPSS Version 20. Uji homogenitas pada penelitian ini 
menggunakan Uji Paired Sample T-Test. Dikatakan homogen apabila nilai 
probabilitas pada output Uji Paired Sample T-Test lebih besar daripada nilai 𝛼 
yang ditentukan, yaitu 5% (0,05). Rangkuman data hasil uji homogenitas pretest 
dan posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.11 Hasil Uji Homogenitas Data Pretest dan Posttest 




Pretest Kelompok eksperimen 
dan Kontrol 
0,118 0,118 > 0,05 = homogen 
Posttest Kelompok eksperimen 
dan Kontrol 
0,981 0,981 > 0,05 = homogen 
Sumber: IBM SPSS Version 20 (Lampiran 7) 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa hasil uji homogenitas pretest 
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol maupun posttest pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol dikatakan homogen, karena nilai probabiltasnya 
lebih besar daripada 0,05. Setelah memperoleh hasil uji homogenitas kelompok 




karena syarat yang harus dipenuhi sebelum melakukan uji parametrik atau uji t 
adalah dua kelompok data yang diuji harus homogen. 
b. Hasil Uji Hipotesis 
1) Independent Sample T-Test Pretest Kelompok Eksperimen dan Pretest 
Kelompok Kontrol 
 
Analisis ini dilakukan dengan menguji hasil pretest kelompok eksperimen 
dan pretest kelompok kontrol dengan menggunakan bantuan program IBM SPSS 
Statistic Version 20. Syarat data dikatakan signifikan apabila nilai probabilitas lebih 
kecil dari 0,05. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 
siswa antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebelum diberikan 
perlakukan. Berikut ini adalah hasil Independent Sample T-Test nilai pretest 
kelompok eksperimen dan pretest kelompok kontrol. 
Tabel 4.12 Independent Sampel T-Test Data Pretest Kelompok Eksperimen dan  
Pretest Kelompok Kontrol 




Eksperimen dan Pretest 
Kelompok Kontrol. 




Sumber: IBM SPSS Statistic Version 20 (Lampiran 7) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai probabilitas lebih besar 
daripada 0,05. Diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil 
belajar antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebelum diberikan 
perlakuan. Jika nilai thitung sebesar 0,959 dibandingkan dengan nilai ttabel dengan 
nilai 𝛼 = 5% dan df = 39, diperoleh nilai ttabel sebesar 2,022. Maka thitung memiliki 




bahwa tidak ada perbedaan secara signifikan hasil belajar siswa antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol sebelum dilakukan perlakuan. 
2) Independent Sample T-Test Posttest Kelompok Eksperimen  dan Posttest 
Kelompok Kontrol 
 
Analisis ini dilakukan dengan menguji hasil posttest kelompok eksperimen 
dan posttest kelompok kontrol dengan menggunakan bantuan program IBM SPSS 
Statistic Version 20. Syarat data dikatakan signifikan apabila nilai probabilitas lebih 
kecil dari 0,05. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 
siswa antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah diberikan 
perlakukan. Berikut ini adalah hasil Independent Sample T-Test nilai posttest 
kelompok eksperimen dan posttest kelompok kontrol. 
Tabel 4.13 Independent Sampel T-Test Data Posttest Kelompok Eksperimen dan  
Posttest Kelompok Kontrol 







4,893 39 0,000 0,000 < 0,05 
= Terdapat 
perbedaan. 
Sumber: IBM SPSS Statistic Version 20 (Lampiran 7) 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai probabilitas lebih kecil 
daripada 0,05. Diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar 
antara kelompok eksperimen setelah diberikan perlakuan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) dan kelompok kontrol tanpa 
diberikan perlakuan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI). 
Jika nilai thitung sebesar 4,893 dibandingkan dengan nilai ttabel dengan 𝛼 = 5% dan df 




ttabel (4,893 > 2,022). Jika thitung > ttabel dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
secara signifikan hasil belajar siswa antara kelompok eksperimen setelah diberikan 
perlakuan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation 
(GI) dan kelompok kontrol tanpa diberikan perlakuan model pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation (GI). . 
 Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis (Ho) yaitu “tidak terdapat 
pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation 
(GI) terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 138 Inpres Mangulabbe 
Kecamatan Mappakasunggu Kabupaten Takalar” dinyatakan ditolak dan hipotesis 
alternatif (Ha) yaitu “Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation (GI) terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V 




 Penelitian dilakukan selama 4 pekan dengan 4 kali pertemuan yang dimulai 
pada tanggal 04 September - 25 September 2020 pada kelas V SDN 138 Inpres 
Mangulabbe Kecamatan Mappakasunggu Kabupaten Takalar. Subjek penelitian ini 
terdiri dari dua kelompok yaitu kelompok eksperimen yang terdiri dari 21 siswa dan 
kelompok kontrol yang terdiri dari 20 siswa. Pada pekan pertama, kedua kelompok 
tersebut diberikan pretest sebagai tes awal. Kemudian pada pekan kedua dan ketiga 
pada kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa penggunaan model 




kontrol diberikan perlakuan tanpa penggunaan model pembelajaraan kooperatif tipe 
Group Investigation (GI). Selanjutnya, pada pekan keempat kedua kelompok 
tersebut diberikan posttest sebagai teks akhir. 
 Kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Group Investigation (GI) diterapkan pada kelompok eksperimen pada mata 
pelajaran IPA di kelas V. Adapaun langkah-langkah kegiatan pembelajaran yaitu: 
(1) guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang heterogen; (2) guru 
menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas kelompok yang harus dikerjakan; (3) 
guru mengundang ketua-ketua kelompok untuk mengambil materi tugas secara 
kooperatif dalam kelompoknya; (4) masing-masing kelompok membahas materi 
tugas secara kooperatif dalam kelompoknya; (5) setelah selesai, masing-masing 
kelompok yang diwakili ketua kelompok atau salah satu anggotanya 
menyampaikan hasil pembahasan; (6) kelompok lain dapat memberikan tanggapan 
terhadap hasil pembahasan; (7) guru memberikan penjelasan singkat (klarifikasi) 
bila terjadi kesalahan konsep dan memberikan kesimpulan, dan (8) evaluasi. 
1. Gambaran Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 
Investigation (GI) 
Gambaran penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation (GI) yang dilakukan oleh peneliti dalam proses pembelajaran di kelas 
V pada kelompok eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation (GI) berlangsung dengan baik dan memberikan 
dampak yang positif terhadap proses pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) 




atau penyelidikan terhadap sebuah materi dan membuat siswa mampu menemukan 
sendiri jawaban dari materi atau permasalahan yang dipilihnya,  serta siswa lebih 
bertanggung jawab dalam pembagian tugas yang telah ditentukan sebelumnya, 
siswa cenderung lebih aktif berdiskusi dan menyampaikan ide-ide gagasannya, 
sehingga lebih mampu memahami materi IPA dengan baik.  
Hasil observasi keterlaksanaan proses pembelajaran penggunaan model 
pembelajaraan kooperatif tipe Group Investigation (GI) pada kelompok eksperimen 
ditemukan bahwa pada pertemuan pertama proses pembelajaran berada pada 
kategori efektif karena siswa belum terlalu paham dengan langkah-langkah 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation (GI) sehingga membuat siswa masih belum terlalu aktif dalam 
pembelajaran sedangkan pada pembelajaran kedua proses pembelajaran berada 
pada kategori sangat efektif karena siswa sudah mengetahui langkah-langkah dari 
model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) sehingga membuat 
siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran berlangsung secara efektif dikarenakan kategori 
persentase untuk setiap pertemuan meningkat. Berdasarkan hal tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa gambaran penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
Group Investigation (GI) yang dilakukan oleh peneliti berlangsung secara efektif. 
2. Gambaran Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V  
 Gambaran hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 138 Inpres Mangulabbe 
Kecamatan Mappakasunggu Kabupaten Takalar selanjutnya akan dianalisis 




belajar siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada kelompok 
eksperimen hasil belajar siswa sebelum penggunaan model pembelajaraan 
kooperatif tipe Group Investigation (GI) berada pada kategori sedang dan setelah 
melakukan perlakuan menggunakan model pembelajaraan kooperatif tipe Group 
Investigation (GI) berada pada kategori tinggi. Sedangkan pada kelompok kontrol 
sebelum dan setelah melakukan pembelajaran tanpa penggunaan model 
pembelajaraan kooperatif tipe Group Investigation (GI) hasil belajar siswa tetap 
berada pada kategori sedang. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen setelah dilakukan perlakuan dengan 
menggunakan model pembelajaraan kooperatif tipe Group Investigation (GI) 
mengalami peningkatan sedangkan pada kelompok kontrol tidak mengalami 
peningkatan. 
3.  Hasil Analisis Data Inferensial 
 Analisis data statistik inferensial, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yaitu 
uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas pretest dan posttest hasil belajar 
siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diuji menggunakan uji 
Kalmogrof-Smirnov dengan hasil semua data berdistribusi secara normal. Setelah 
itu, dilakukan uji homogenitas antara pretest kelompok eksperimen dan pretest 
kelompok kontrol dan antara posttest kelompok eksperimen dan posttest kelompok 
kontrol menggunakan uji Paired Sample T-Test dan memperoleh hasil kedua data 
tersebut dinyatakan homogen. Setelah melakukan kedua uji tersebut, selanjutnya 




 Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
terhadap hasil belajar IPA siswa sebelum dan setelah penggunaan model 
pembelajaraan kooperatif tipe Group Investigation (GI) pada proses pembelajaran 
pada kelompok eksperimen. Hasil pengujian hipotesis dilakukan dengan dua cara, 
yaitu membandingkan nilai signifikan (probabilitas) dengan 𝛼 (taraf kesalahan 5%) 
dan membandingkan ttabel dan thitung. Dari hasil statistik inferensial menggunakan     
uji t Independent Sample T-Test pada posttest kelompok eksperimen dan posttest 
kelompok kontrol ditemukan adanya 12 siswa yang mengalami penurunan nilai dan 
nilainya tetap dikarenakan ketidakhadiran siswa dalam salah satu proses 
pembelajaran dan dikarenakan oleh pengaruh faktor lain, seperti siswa mengantuk 
saat menerima materi dan lain sebagainya. Namun, pada hasil belajar tersebut 
diperoleh nilai signifikan (2-tailed) hasil belajar siswa lebih kecil daripada taraf 
signifikan 5%, dimana syaratnya yaitu apabila hasil nilai signifikan (2-tailed) hasil 
belajar siswa lebih kecil daripada taraf signifikan 5% maka dapat dikatakan Ho 
ditolak dan Ha diterima. Sedangkan hasil nilai ttabel  dan thitung yaitu nilai ttabel lebih 
besar daripada nilai thitung, dimana syaratnya yaitu apabila  nilai ttabel lebih besar 
daripada nilai thitung, maka dapat dikatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.
 Model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) dapat 
mempengaruhi hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 138 Inpres Mangulabbe 
Kecamatan Mappakasunggu Kabupaten Takalar, dapat dilihat dari perbandingan 
hasil belajar pada kelompok eskperimen sebelum perlakuan (pretest) dan setelah 
perlakuan (posttest). Hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan dengan 




tinggi daripada hasil belajar siswa sebelum diberikan perlakuan.  Dari hal tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) terhadap hasil belajar 
IPA siswa Kelas V SDN 138 Inpres Mangulabbe Kecamatan Mappakasunggu 
Kabupaten Takalar. 
 Salah satu kelebihan dari penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
Group Investigation (GI) adalah menambah variasi guru dalam mengajar sehingga 
membuat siswa lebih fokus dan aktif dalam pembelajaran. Karena penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) membuat siswa 
mendapatkan pengalaman langsung untuk melakukan sebuah investigasi atau 
penyelidikan terhadap materi sehingga lebih mudah memahami materi pelajaran 
serta membuat siswa lebih aktif dalam berdiskusi dan menyampaikan ide-ide 
gagasannya. Hal ini sejalan dengan teori yang disebutkan oleh Ryndy, dkk (2013) 
tentang salah satu manfaat dari penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
Group Investigation (GI) yaitu memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih 
intensif mengadakan penyelidikan mengenai suatu masalah yang akan membuat 
siswa lebih aktif dalam belajar dan lebih aktif dalam berdiskusi sehingga akan 
membuat hasil belajar siswa menjadi meningkat. 
 Hasil penjelasan tersebut, telah jelas bahwa penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation (GI) dapat membuat siswa lebih aktif dalam 
proses pembelajaran utamanya dalam berdiskusi sehingga akan memudahkan siswa 
dalam memahami materi yang dipelajarinya dan akan berdampak pada peningkatan 








Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan beberapa hal, 
antara lain: 
1. Gambaran penggunaan model pembelajaran kooperatif Tipe Group 
Investigation (GI) pada siswa kelas V SDN 138 Inpres Mangulabbe Kecamatan 
Mappakasunggu Kabupaten Takalar berlangsung dengan baik dan memberikan 
dampak yang positif terhadap proses pembelajaran serta  berlangsung dengan 
efektif. Hal tersebut dapat dilihat dari rata-rata keterlaksanaan pembelajaran 
yaitu 77,08% termasuk dalam kategori efektif. 
2. Gambaran hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 138 Inpres Mangulabbe 
Kecamatan Mappakasunggu Kabupaten Takalar setelah menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) lebih tinggi 
dibandingkan dengan hasil belajar IPA siswa sebelum menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI). Hal tersebut dapat 
dilihat dari nilai rata-rata (mean) posttest pada kelompok eksperimen lebih 
tinggi daripada nilai rata-rata (mean) pretest kelompok eksperimen, yaitu dari 
nilai rata-rata pretest sebesar 68,57 dengan kategori sedang menjadi 80,57 
(nilai rata-rata posttest) dengan kategori tinggi. 
3. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) 
berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 138 Inpres 




dibuktikan dengan adanya perbedaan yang signifikan hasil belajar (posttest) 
siswa  antara kelompok eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation (GI) dan hasil belajar (posttest) kelompok 
kontrol tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation (GI). Adapun, nilai rata-rata posttest kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol berturut-turut yaitu 80,57 dengan kategori tinggi dan 65,80 
dengan kategori sedang. 
   
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis mengajukan beberapa saran, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Bagi Guru, diharapkan dapat menjadikan model pembelajaran kooperatif tipe 
Group Investigation (GI) sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran, 
khususnya dalam mata pelajaran IPA dengan memperhatikan kesesuaian 
materi dan indikator yang akan dicapai. 
2. Bagi Penulis, diharapkan dapat dijadikan sebagai pengetahuan baru dalam 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) 
untuk memperkaya wawasan guna memperlancar proses belajar mengajar 
nantinya. 
3. Bagi Calon Peneliti Selanjutnya, diharapkan dapat dijadikan referensi dalam 
melakukan penelitian tentang model pembelajaran kooperatif tipe Group 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(Kelompok Eksperimen Pertemuan 1) 
 
Satuan Pendidikan    : SDN 138 Inpres Mangulabbe 
Tema    : 5. Ekosistem 
Sub Tema    : 1. Komponen Ekosistem 
Muatan Terpadu    : Bahasa Indonesia, IPA 
Kelas/ Semester   : V/ Ganjil 
Pembelajaran ke    : 1 
Alokasi Waktu    : 2 x 35 Menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI):  
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangganya serta cinta tanah air. 
3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, 
menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku 
anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar 
Muatan : Bahasa Indonesia 
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 
3.7 
Mengurangi konsep-konsep yang 
saling berkaitan pada teks nonfiksi. 
3.7.1 
Menemukan pokok pikiran 
dalam bacaan. 
4.7 
Menyajikan konsep-konsep yang 
saling berkaitan pada teks nonfiksi 
ke dalam tulisan dengan bahasa 
sendiri. 
4.7.1 













Muatan : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 
3.5 
Menganalisis hubungan antar 
komponen ekosistem dan jaring-









Menganalisis hubungan antar 
komponen ekosistem. 
4.5 
Membuat karya tentang konsep 
jaring-jaring makanan dalam 
suatu ekosistem. 
4.5.1 
Menganalisis karya tentang 
jaring-jaring makanan. 
 
C. Tujuan Pembelajaran:  
3.7.1 Dengan mencermati teks nonfiksi  yang disajikan, siswa mampu 
menemukan pokok pikiran dalam bacaan dengan tepat. 
4.7.1 Dengan menyimak penjelasan dan mencermati teks bacaan, siswa 
mampu membuat pertanyaan-pertanyaan sehubungan dengan bacaan 
secara tepat. 
3.5.1 Dengan penjelasan guru siswa mampu mengetahui pengertian 
ekosistem dengan benar. 
3.5.2 Dengan mengumpulkan informasi siswa mampu mengetahui 
komponen ekosistem dengan tepat. 
3.5.3 Dengan mengumpulkan informasi, siswa mampu menganalisis 
hubungan antar komponen ekosistem dengan benar. 
4.5.1 Dengan bekerja sama, siswa mampu menganalisis karya tentang jaring-
jaring makanan dengan benar. 
 
D. Materi Pembelajaran  
1. Teks nonfiksi 
2. Hubungan antar ekosistem 
3. Jaring-jaring makanan 
 
E.  Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran  
1. Pendekatan  : Saintifik 
2. Model   : Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation  
                                      (GI) 






F. Kegiatan Pembelajaran 




Pembukaan 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, 
menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 
siswa 
2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh 
salah seorang Siswa. 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai.  
4. Guru menyampaikan manfaat kegiatan. 
5. Guru menyampaikan langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran. 
6. Guru  memotivasi siswa untuk semangat 
dalam belajar. 
7. Guru melakukan apersepsi 
15 menit  
Inti Mengamati 
1. Guru  mengajak siswa untuk mengamati dua 
gambar yang disajikan. Siswa diminta 
menjelaskan perbedaan antara kedua gambar 
yang tersedia. 
2. Guru meminta siswa menuliskan 
pertanyaanpertanyaan yang ingin diketahui 
siswa tentang  ekosistem serta 
komponenkomponennya untuk kemudian 
siswa menempelkannya di dinding kelas. 
3. Sepanjang proses pembelajaran berlangsung, 
siswa dapat menuliskan jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan yang dimilikinya atau 
pertanyaan milik temannya. 
4. Siswa membaca dan mencermati dialog 
pembuka kegiatan pembelajaran, beri 
penekanan pada kata ekosistem 
5. Guru menanyakan kepada siswa:  
 “Menurut kalian, apakah ekosistem itu?” 
 “Apa yang kalian ketahui tentang 
ekosistem?”  
 “Apakah peranan ekosistem bagi makhluk 
hidup?”  
 “Menurutmu, apakah semua tempat terdiri 
atas ekosistem yang sama?” 
6. Siswa diminta untuk mengingat kembali hal-
hal yang mereka temukan di lingkungan 





lingkungan sekitar kita. Ekosistem apa saja 
yang dapat kita temui di sekitar kita?” 
7. Siswa diminta membaca teks tentang 
ekosistem. 
Menanya 
8. Guru bersama siswa bertanya jawab tentang 
kata-kata yang sukar dimengerti serta hal-hal 
penting seputar bacaan. 
9. Siswa mengemukakan dan menuliskan 
pokok pikiran serta informasi penting yang 
ditemui di setiap paragraf. 
10. Guru menjelaskan kembali tentang ”pokok 
pikiran”. 
11. Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok yang heterogen. 
12. Guru menjelaskan maksud pembelajaran 
dan tugas kelompok yang harus 
dikerjakan 
13. Guru mengundang ketua-ketua kelompok 
untuk mengambil materi tugas secara 
kooperatif dalam kelompoknya. 
14. Siswa diminta mencermati teks bacaan yang 
disajikan pada buku siswa tentang jenis 
makanan hewan. 
Mengumpulkan Informasi 
15. Siswa diminta mengumpulkan informasi 
terkait klasifikasi hewan-hewan berdasarkan 
jenis makanannya. 
16. Masing-masing kelompok membahas 
materi tugas secara kooperatif dalam 
kelompoknya. 
Menalar 
17. Siswa melakukan penalaran terkait informasi 
yang telah dikumpulkan tadi secara 
kooperatif dengan teman kelompoknya. 
Mengkomunikasikan 
18. Setelah selesai, masing-masing kelompok 
yang diwakili ketua kelompok atau salah 
satu anggotanya menyampaikan hasil 
pembahasan. 
19. Kelompok lain dapat memberikan 
tanggapan terhadap hasil pembahasan. 
20. Guru memberikan penjelasan singkat 
(klarifikasi) bila terjadi kesalahan konsep 




21. Siswa diminta membuat tulisan nonfiksi 
yang membandingkan dua jenis hewan 
berdasarkan jenis makanannya yang terdiri 
dari tiga paragraf dan membuat jaring-jaring 
makanan hewan. 
22. Guru bersama siswa melakukan evaluasi 
pembelajaran (menyimpulkan materi 
klasifikasi hewan berdasarkan jenis 
makanannya). 
Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi :  
 Materi apa yang telah dipelajari hari ini ? 
 Materi apa saja yang belum dipahami?  
 Bagaimana perasaan selama 
pembelajaran berlangsung?  
2. Bersama siswa, guru menyimpulkan materi 
pembelajaran.  
3. Guru menyampaikan penguatan atas 
kerjasama dan semangat siswa dalam 
belajar.   
4. Guru menyampaikan pesan – pesan moral. 
5. Guru meminta siswa untuk merapikan 
pakaian, peralatan belajar, kebersihan kelas 
6. Guru menutup pembelajaran dengan doa 
bersama.   
15 menit 
Keterangan Warna:        :  Langkah-Langkah Model Pembelajaran 
Kooperatif  
                                              Tipe GI. 
                                           : LangkahLangkah Pendekatan Saintifik.  
 
G. Alat, Media, dan Sumber Belajar : 
 1. Alat/ Media Bantu : Gambar-Gambar Hewan  
 2. Sumber Belajar  :  
 Buku Pedoman Guru Tema : Ekosistem  Kelas 5 (Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2017). 
 Buku Peserta didik Tema : Ekosistem  Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
2017). 
  
H. Penilaian Hasil Belajar   
Kognitif 
Teknik Penilaian : Tes tertulis 
Bentuk Penilaian : Pilihan Ganda 














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(Kelompok Kontrol Pertemuan 1) 
 
Satuan Pendidikan    : SDN 138 Inpres Mangulabbe 
Tema    : 5. Ekosistem 
Sub Tema    : 1. Komponen Ekosistem 
Muatan Terpadu    : IPA, Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester   : V/ Ganjil 
Pembelajaran ke    : 1 
Alokasi Waktu    : 2 x 35 Menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI):  
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangganya serta cinta tanah air. 
3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, 
menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku 
anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar 
Muatan : Bahasa Indonesia 
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 
3.7 
Mengurangi konsep-konsep yang 
saling berkaitan pada teks nonfiksi. 
3.7.1 
Menemukan pokok pikiran 
dalam bacaan. 
4.7 
Menyajikan konsep-konsep yang 
saling berkaitan pada teks nonfiksi 
















Muatan : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 
3.5 
Menganalisis hubungan antar 
komponen ekosistem dan jarring-









Menganalisis hubungan antar 
komponen ekosistem. 
4.5 
Membuat karya tentang konsep 
jaring-jaring makanan dalam suatu 
ekosistem. 
4.5.1 
Membuat karya tentang 
jaring-jaring makanan. 
 
C. Tujuan Pembelajaran:  
3.7.2 Dengan mencermati teks nonfiksi  yang disajikan , siswa mampu 
menemukan pokok pikiran dalam bacaan dengan tepat. 
4.7.1 Dengan menyimak penjelasan dan mencermati teks bacaan, siswa 
mampu membuat pertanyaan-pertanyaan sehubungan dengan bacaan 
secara tepat. 
3.5.4 Dengan penjelasan guru siswa mampu mengetahui pengertian 
ekosistem dengan tepat. 
3.5.5 Dengan mengumpulkan informasi siswa mampu mengetahui 
komponen ekosistem. 
3.5.6 Dengan mengumpulkan informasi, siswa mampu menganalisis 
hubungan antar komponen ekosistem. 
1.5.1 Dengan bekerja sama, siswa mampu membuat karya tentang jaring-
jaring makanan. 
 
D. Materi Pembelajaran  
1. Teks nonfiksi 
2. Hubungan antar ekosistem 
3. Jaring-jaring makanan 
 
E.  Model dan Metode Pembelajaran  
1. Model   : Pembelajaran Langsung 










F. Kegiatan Pembelajaran 
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI 
WAKTU 
Pembukaan 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, 
menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 
siswa 
2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh 
salah seorang Siswa. 
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai.  
4. Menyampaikan manfaat kegiatan. 
5. Menyampaikan langkah-langkah kegiatan. 
6. Guru melakukan apersepsi. 
15 menit  
Inti 1. Guru  mengajak siswa untuk mengamati dua 
gambar yang disajikan. Siswa diminta 
menjelaskan perbedaan antara kedua gambar 
yang tersedia. 
2. Guru meminta siswa menuliskan 
pertanyaanpertanyaan yang ingin diketahui 
siswa tentang  ekosistem serta 
komponenkomponennya untuk kemudian 
siswa menempelkannya di dinding kelas. 
3. Sepanjang proses pembelajaran 
berlangsung, siswa dapat menuliskan 
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang 
dimilikinya atau pertanyaan milik temannya. 
4. Siswa membaca dan mencermati dialog 
pembuka kegiatan pembelajaran, beri 
penekanan pada kata ekosistem. 
5. Guru menanyakan kepada siswa:  
 “Menurut kalian, apakah ekosistem 
itu?” 
 “Apa yang kalian ketahui tentang 
ekosistem?”  
 “Apakah peranan ekosistem bagi 
makhluk hidup?”  
 “Menurutmu, apakah semua tempat 
terdiri atas ekosistem yang sama?” 
6. Siswa diminta untuk mengingat kembali hal-
hal yang mereka temukan di lingkungan 
sekitar mereka, “Coba perhatikan 
lingkungan sekitar kita. Ekosistem apa saja 
yang dapat kita temui di sekitar kita?” 






8. Guru menjelaskan kepada siswa tentang 
kata-kata yang sukar dimengerti serta hal-
hal penting seputar bacaan. 
9. Siswa mengemukakan dan menuliskan 
pokok pikiran serta informasi penting yang 
ditemui di setiap paragraf. 
10. Guru menjelaskan kembali tentang ”pokok 
pikiran”. 
11. Siswa diminta mencermati teks bacaan 
yang disajikan pada buku siswa tentang 
jenis makanan hewan. 
12. Siswa diminta mengumpulkan informasi 
terkait klasifikasi hewan-hewan 
berdasarkan jenis makanannya. 
13. Siswa melakukan penalaran terkait 
informasi yang telah dikumpulkan tadi. 
14. Siswa diminta membuat tulisan nonfiksi 
yang membandingkan dua jenis hewan 
berdasarkan jenis makanannya yang terdiri 
dari tiga paragraf dan membuat jaring-
jaring makanan hewan. 
Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi :  
 Materi apa yang telah dipelajari hari ini 
? 
 Materi apa saja yang belum dipahami?  
 Bagaimana perasaan selama 
pembelajaran berlangsung?  
2. Bersama siswa, guru menyimpulkan 
materi pembelajaran.  
3. Guru menyampaikan penguatan atas 
kerjasama dan semangat siswa dalam 
belajar.   
4. Guru menyampaikan pesan – pesan moral. 
5. Guru meminta siswa untuk merapikan 
pakaian, peralatan belajar, kebersihan kelas 
6. Guru menutup pembelajaran dengan doa 
bersama.   
15 menit 
  
G. G. Alat, Media Bantu dan Sumber Belajar : 
 1. Alat/ Media Bantu : Gambar-Gambar Hewan  
 2. Sumber Belajar  :  
 Buku Pedoman Guru Tema : Ekosistem  Kelas 5 (Buku Tematik 
















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(Kelompok Eksperimen Pertemuan 2) 
 
Satuan Pendidikan    : SDN 138 Inpres Mangulabbe 
Tema    : 5. Ekosistem 
Sub Tema    : 1. Komponen Ekosistem 
Muatan Terpadu    : Bahasa Indonesia, IPA 
Kelas/ Semester   : V/ Ganjil 
Pembelajaran ke    : 2 
Alokasi Waktu    : 2 x 35 Menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI):  
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangganya serta cinta tanah air. 
3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, 
menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku 
anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar 
Muatan : Bahasa Indonesia 
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 
3.7 
Menguraikan konsep-konsep yang 
saling berkaitan pada teks nonfiksi. 
3.7.1 
Menemukan pokok 
pikiran dalam bacaan. 
4.7 
Menyajikan konsep-konsep yang 
saling berkaitan pada teks nonfiksi ke 
dalam tulisan dengan bahasa sendiri. 
4.7.1 











Muatan : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 
3.5 
Menganalisis hubungan antar 
komponen ekosistem dan jaring-










Membuat karya tentang konsep 







C. Tujuan Pembelajaran:  
3.7.1 Dengan mencermati teks nonfiksi yang disajikan, siswa mampu 
menemukan pokok pikiran dalam bacaan secara tepat. 
4.7.2 Dengan menyimak penjelasan dan mencermati teks bacaan, siswa 
mampu membuat pertanyaan-pertanyaan sehubungan dengan bacaan 
secara tepat. 
3.5.4 Dengan melakukan pengamatan, siswa mampu membedakan jenis-
jenis ekosistem dengan tepat. 
3.5.5 Dengan berdiskusi, siswa mampu mengklasifikasikan hewan-hewan 
berdasarkan jenis makanannya secara benar. 
4.5.1 Dengan bekerja sama, siswa mampu menganalisis karya tentang jaring-
jaring makanan dengan benar. 
 
D. Materi Pembelajaran  
1. Teks nonfiksi 
2. Jenis-jenis ekosistem 
3. Penggolongan hewan berdasarkan jenis makanannya 
 
E.  Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran  
1. Pendekatan  : Saintifik 
2. Model   : Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation  
                                      (GI) 











F. Kegiatan Pembelajaran 
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 
WAKTU 
Pembukaan 1. Kelas dimulai dengan mengucapkan salam, 
menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 
siswa 
2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh 
salah seorang Siswa. 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai.  
4. Guru menyampaikan manfaat kegiatan. 
5. Guru menyampaikan langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran. 
6. Guru  memotivasi siswa untuk semangat 
dalam belajar. 
7. Guru melakukan apersepsi. 
15 menit  
Inti Mengamati 
1. Guru meminta siswa mencermati teks bacaan 
yang disajikan dalam buku siswa tentang 
Jenis-Jenis Ekosistem. 
2. Guru meminta siswa untuk menggarisbawahi 
hal-hal yang dianggap penting dalam teks 
bacaan tersebut 
3. Guru meminta siswa untuk menemukan 
pokok pikiran dan informasi penting  dalam 
teks bacaan 
4. Guru bertanya kepada siswa tentang 
penggolongan hewan berdasarkan jenis 
makanannya: 
 “Disebut apakah hewan yang memakan 
tumbuhan?” 
 “Disebut apakah hewan yang memakan 
hewan lain?” 
 “Apakah yang membedakan antara 
hewan yang memakan tumbuhan dengan 
hewan yang memakan hewan lain?” 
5. Siswa diminta membaca bacaan tentang 
“Penggolongan Hewan Berdasarkan Jenis 
Makanannya” dengan saksama. 
Menanya 
6. Guru bersama siswa bertanya jawab tentang 
kata-kata yang sukar dimengerti serta hal-hal 
penting seputar bacaan. 
7. Siswa menuliskan hal-hal yang masih belum 





nanti dapat dilihat kembali saat siswa sudah 
memperoleh jawabannya. 
8. Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok yang heterogen. 
9. Guru menjelaskan maksud pembelajaran 
dan tugas kelompok yang harus 
dikerjakan 
10. Guru mengundang ketua-ketua kelompok 
untuk mengambil materi tugas secara 
kooperatif dalam kelompoknya. 
11. Siswa diminta mencermati teks bacaan yang 
disajikan pada buku siswa tentang 
penggolongan hewan berdasarkan jenis 
makanannya. 
Mengumpulkan Informasi 
12. Siswa diminta mengumpulkan informasi 
terkait klasifikasi hewan-hewan berdasarkan 
jenis makanannya. 
13. Masing-masing kelompok membahas 
materi tugas secara kooperatif dalam 
kelompoknya. 
Menalar 
14. Siswa melakukan penalaran terkait informasi 
yang telah dikumpulkan tadi secara 
kooperatif dengan teman kelompoknya. 
Mengkomunikasikan 
15. Setelah selesai, masing-masing kelompok 
yang diwakili ketua kelompok atau salah 
satu anggotanya menyampaikan hasil 
pembahasan. 
16. Kelompok lain dapat memberikan 
tanggapan terhadap hasil pembahasan. 
17. Guru memberikan penjelasan singkat 
(klarifikasi) bila terjadi kesalahan konsep 
dan memberikan kesimpulan. 
18. Guru bersama siswa melakukan evaluasi 
pembelajaran (menyimpulkan 
penggolongan hewan berdasarkan jenis 
makanannya). 
Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi :  
Materi apa yang telah dipelajari hari ini ? 
Materi apa saja yang belum dipahami?  
Bagaimana perasaan selama pembelajaran 
berlangsung?  






3. Guru menyampaikan penguatan atas 
kerjasama dan semangat siswa dalam belajar.   
4. Guru menyampaikan pesan – pesan moral. 
5. Guru meminta siswa untuk merapikan 
pakaian, peralatan belajar, kebersihan kelas 
6. Guru menutup pembelajaran dengan doa 
bersama.   
Keterangan Warna:        : Langkah-Langkah Model Pembelajaran  
                                             Kooperatif Tipe GI. 
                                           : LangkahLangkah Pendekatan Saintifik.  
 
G. Alat, Media, dan Sumber Belajar : 
 1. Alat/ Media Bantu : Gambar-Gambar Hewan  
 2. Sumber Belajar  :  
 Buku Pedoman Guru Tema : Ekosistem  Kelas 5 (Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2017). 
 Buku Peserta didik Tema : Ekosistem  Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
2017). 
  
H. Penilaian Hasil Belajar   
Kognitif 
Teknik Penilaian : Tes tertulis 
Bentuk Penilaian : Pilihan Ganda 






























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(Kelompok Kontrol Pertemuan 2) 
 
Satuan Pendidikan    : SDN 138 Inpres Mangulabbe 
Tema    : 5. Ekosistem 
Sub Tema    : 1. Komponen Ekosistem 
Muatan Terpadu    : Bahasa Indonesia, IPA 
Kelas/ Semester   : V/ Ganjil 
Pembelajaran ke    : 2 
Alokasi Waktu    : 2 x 35 Menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI):  
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangganya serta cinta tanah air. 
3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, 
menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku 
anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar 
Muatan : Bahasa Indonesia 
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 
3.7 
Menguraikan konsep-konsep yang 
saling berkaitan pada teks nonfiksi. 
3.7.1 
Menemukan pokok 
pikiran dalam bacaan. 
4.7 
Menyajikan konsep-konsep yang 
saling berkaitan pada teks nonfiksi ke 
dalam tulisan dengan bahasa sendiri. 
4.7.1 











Muatan : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 
3.5 
Menganalisis hubungan antar 
komponen ekosistem dan jaring-










Membuat karya tentang konsep 







C. Tujuan Pembelajaran:  
3.7.1 Dengan mencermati teks nonfiksi yang disajikan, siswa mampu 
menemukan pokok pikiran dalam bacaan secara tepat. 
4.7.3 Dengan menyimak penjelasan dan mencermati teks bacaan, siswa 
mampu membuat pertanyaan-pertanyaan sehubungan dengan bacaan 
secara tepat. 
3.5.4 Dengan melakukan pengamatan, siswa mampu membedakan jenis-
jenis ekosistem dengan tepat. 
3.5.5 Dengan berdiskusi, siswa mampu mengklasifikasikan hewan-hewan 
berdasarkan jenis makanannya secara benar. 
4.5.1 Dengan bekerja sama, siswa mampu menganalisis karya tentang jaring-
jaring makanan dengan benar. 
 
D. Materi Pembelajaran  
1. Teks nonfiksi 
2. Jenis-jenis ekosistem 
3. Penggolongan hewan berdasarkan jenis makanannya 
 
E.  Model dan Metode Pembelajaran  
1. Model   : Pembelajaran Langsung 
2. Metode  : pengamatan, tanya jawab, ceramah. 
 
F. Kegiatan Pembelajaran 
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI 
WAKTU 
Pembukaan 1. Kelas dimulai dengan mengucapkan salam, 
menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 
siswa 




2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh 
salah seorang Siswa. 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai.  
4. Guru menyampaikan manfaat kegiatan. 
5. Guru menyampaikan langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran. 
6. Guru  memotivasi siswa untuk semangat 
dalam belajar. 
7. Guru melakukan apersepsi. 
Inti 1. Guru meminta siswa mencermati teks bacaan 
yang disajikan dalam buku siswa tentang 
Jenis-Jenis Ekosistem. 
2. Guru meminta siswa untuk menggarisbawahi 
hal-hal yang dianggap penting dalam teks 
bacaan tersebut 
3. Guru meminta siswa untuk menemukan 
pokok pikiran dan informasi penting  dalam 
teks bacaan 
4. Guru bertanya kepada siswa tentang 
penggolongan hewan berdasarkan jenis 
makanannya: 
 “Disebut apakah hewan yang memakan 
tumbuhan?” 
 “Disebut apakah hewan yang memakan 
hewan lain?” 
 “Apakah yang membedakan antara 
hewan yang memakan tumbuhan dengan 
hewan yang memakan hewan lain?” 
5. Siswa diminta membaca bacaan tentang 
“Penggolongan Hewan Berdasarkan Jenis 
Makanannya” dengan saksama. 
6. Guru bersama siswa bertanya jawab tentang 
kata-kata yang sukar dimengerti serta hal-hal 
penting seputar bacaan. 
7. Siswa menuliskan hal-hal yang masih belum 
dipahami ke dalam tabel pertanyaan yang 
nanti dapat dilihat kembali saat siswa sudah 
memperoleh jawabannya. 
8. Siswa diminta mencermati teks bacaan yang 
disajikan pada buku siswa tentang 
penggolongan hewan berdasarkan jenis 
makanannya. 
9. Siswa diminta mengumpulkan informasi 






Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi :  
 Materi apa yang telah dipelajari hari ini 
? 
 Materi apa saja yang belum dipahami?  
 Bagaimana perasaan selama 
pembelajaran berlangsung?  
2.  Bersama siswa, guru menyimpulkan materi 
pembelajaran.  
3. Guru menyampaikan penguatan atas 
kerjasama dan semangat siswa dalam belajar. 
4. Guru menyampaikan pesan – pesan moral. 
5. Guru meminta siswa untuk merapikan 
pakaian, peralatan belajar, kebersihan kelas 
6. Guru menutup pembelajaran dengan doa 
bersama.   
15 menit 
 
G. Alat, Media Bantu dan Sumber Belajar : 
 1. Alat/ Media Bantu : Gambar-Gambar Hewan  
 2. Sumber Belajar  :  
 Buku Pedoman Guru Tema : Ekosistem  Kelas 5 (Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2017). 
 Buku Peserta didik Tema : Ekosistem  Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
2017). 
  
H. Penilaian Hasil Belajar   
Kognitif 
Teknik Penilaian : Tes tertulis 
Bentuk Penilaian : Pilihan Ganda 




















































KISI-KISI SOAL PRETEST 
 
Satuan Pendidikan : SDN 138 Inpres Mangulabbe 
Kelas/Semester  : V/ Ganjil 
Tema  : 5. Ekosistem 
Subtema   : 1. Komponen Ekosistem 
Mata Pelajaran : IPA 
Kurikulum  : 2013 
Jumlah Soal  : 25 Butir soal 





























































































































































































KISI-KISI SOAL POSTTEST 
 
Satuan Pendidikan : SDN 138 Inpres Mangulabbe 
Kelas/Semester  : V/ Ganjil 
Tema  : 5. Ekosistem 
Subtema   : 1. Komponen Ekosistem 
Mata Pelajaran : IPA 
Kurikulum  : 2013 
Jumlah Soal  : 25 Butir soal 





















































































































































































































Satuan Pendidikan    : SDN 138 Inpres Mangulabbe 
Muatan Pembelajaran  : IPA 
Kelas/ Semester    : V/ Ganjil 




 Tulislah identitas anda pada lembar jawaban yang telah disediakan! 
 Bacalah soal terlebih dahulu dengan teliti! 
 Kerjakanlah terlebih dahulu soal yang anda anggap mudah! 
 Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C atau D yang benar pada 
lembar jawaban yang telah disediakan! 
 Jika ada soal yang kurang jelas, silahkan bertanya langsung dengan 
pengawas! 

















3. Pada komunitas sawah terdapat rumput, belalang, katak, ular, elang dan 
bakteri. Peran bakteri pada rantai makanan tersebut adalah…. 
a. Produsen 
b. Konsumen I 
c. Konsumen II 
d. Menguraikan unsur hara 
 
4. Komponen ekosistem terdiri dari…. 
a. Ekosistem Alami dan Ekosistem Buatan 
b. Ekosistem Biotik dan Ekosistem Abiotik 
c. Ekosistem Alami dan Ekosistem Biotik 












6. Berikut ini yang termasuk contoh hewan yang memakan tumbuhan adalah…. 
a. Tikus, Ayam dan Kucing 
b. Kelinci, Singa dan Jerapah 
c. Kuda, Sapi dan Kerbau 
d. Kambing, Rusa dan Buaya 
 
7. Pada sebuah rantai makanan, aliran energi dimulai dari…. 
a. Konsumen 
b. Pengurai 
c. Sinar Matahari 
d. Tumbuhan Hijau 
 







Berdasarkan rantai makanan diatas Tikus berperan sebagai…. 
a. Produsen 
b. Konsumen I 
c. Konsumen II 
d. Konsumen III 
 
9. Semua makhluk hidup memerlukan lingkungan tertentu untuk bisa bertahan 







10. Jika dalam sebuah kolam terdapat makhluk hidup berupa ikan-ikan kecil, ikan 
besar, belut, katak dan beberapa tumbuhan air seperti teratai. Kemudian mereka 










11. Organisme yang termasuk sebagai produsen adalah…. 
a. Pohon Mangga, Pohon Kelapa dan Semut 
b. Pohon Mangga, Belalang dan Capung 
c. Rumput, Kangkung dan Teratai 
d. Alga, Zooplankton dan Ikan Kecil 
 






Makhluk hidup yang tepat untuk melengkapi (I), (II) dan (III) pada rantai 
makanan tersebut adalah…. 
a. Ulat, Ular dan Ayam 
b. Ular, Ulat dan Burung Elang 
c. Ulat, Ular dan Burung Elang 
d. Ayam, Ular dan Burung Elang 
 
13. Sekumpulan rantai makanan yang saling berhubungan disebut dengan…. 
a. Piramida Makanan 
b. Jaring-Jaring Makanan 
c. Rantai Makanan 
d. Jaring-Jaring Kehidupan 
 
14. Ciri-ciri hewan pemakan tumbuhan adalah…. 
a. Bulunya tebal 
b. Memiliki gigi taring 
c. Tidak memiliki gigi seri 
d. Tidak memiliki gigi 
 
15. Berikut ini contoh dari populasi di sebuah kolam yaitu, kecuali…. 
a. Populasi Ikan 
b. Populasi Teratai 
c. Populasi Lumut 
d. Populasi Semut 
 
16. Perhatikan gambar dibawah ini! 





Gambar ekosistem tersebut secara berturut-turut adalah ekosistem…. 
a. Tundra, Taiga, Gurun, Padang Rumput dan Hutan Hujan Tropis 
b. Padang Rumput, Tundra, Taiga, Hutan Hujan Tropis dan Gurun 
c. Padang Rumput, Tundra, Hutan Hujan Tropis, Taiga dan Gurun 
d. Gurun, Padang Rumput, Taiga, Tundra dan Hutan Hujan Tropis 
 
17. Di bawah ini merupakan contoh individu adalah…. 
a. Sebatang Pohon Mangga 
b. Tiga Ekor Semut 
c. Dua Ekor Kupu-Kupu 
d. Sepuluh Ekor Kambing 
 






Berdasarkan jenis makanannya, kedua hewan tersebut termasuk ke dalam 
kelompok yang sama, yaitu…. 
a. Pemakan Daun-daunan 
b. Pemakan Nektar 
c. Pemakan Biji-bijian 
d. Pemakan Daging 
 
19. Hewan yang memiliki gigi seri, gigi geraham tetapi tidak memiliki gigi taring 
disebut dengan…. 
a. Hewan Herbivora 
b. Hewan Karnivora 
c. Hewan Omnivora 
d. Hewan Ovovivipar 
 
20. Perhatikan ilustrasi dibawah ini! 
Pada hari Sabtu, Sisma pergi ke sawah di belakang rumahnya. Dia melihat 
banyak tanaman dan hewan di sawahnya. Di sana dia melihat tanaman padi 
yang mulai  menguning dan berbagai jenis hewan seperti belalang, burung 
pipit, katak, ikan mujair dan burung bangau.  
Berdasarkan ilustrasi tersebut, rantai makanan yang dapat terbentuk adalah.... 
a. Padi – Belalang - Ikan Mujair – Burung Pipit – Burung Bangau 
b. Padi – Ikan Mujair – Ular – Burung Bangau 
c. Padi – Belalang – Burung Pipit – Ular 
d. Padi – Ikan Mujair – Burung Bangau – Burung Pipit 
 
21. Pada suatu padang rumput terdapat ekosistem rumput, rusa, harimau dan 
pengurai. Kepunahan harimau dapat mengakibatkan…. 




b. Populasi Rusa meningkat 
c. Populasi rumput menurun 
d. Rumput menjadi subur 
 
22. Pada rantai makanan, dekomposer berfungsi sebagai…. 
a. Produsen 
b. Konsumen I 
c. Konsumen II 
d. Pengurai 
 






24. Tumbuhan yang paling banyak hidup di ekosistem air tawar adalah…. 
a. Teratai 
b. Tumbuhan Air 
c. Ganggang 
d. Terumbu Karang 
 
25. Perhatikan gambar berikut ini! 
Terputusnya rantai makanan mengakibatkan 
keseimbangan antara tingkat trofik serta populasi 
dalam ekosistem akan menjadi tidak terkendali dan 
memicu terjadinya kepunahan spesies tertentu. Apa 
yang akan terjadi bila konsumen tingkat I 
populasinya berkurang….. 
a. Populasi Ular berkurang karena ketersediaan makanan terbatas 
b. Burung Elang semakin banyak karena ketersediaan makanan melimpah 
c. Populasi Ular meningkat karena sumber makanan melimpah 












LEMBAR JAWABAN SOAL PRETEST 
Satuan Pendidikan    : SDN 138 Inpres Mangulabbe 
Mata Pelajaran    : IPA 
Kelas/ Semester    : V/  Ganjil 
Nama    : 












14. A B C D 
15. A B C D 
16. A B C D 
17. A B C D 
18. A B C D 
19. A B C D 
20. A B C D 
21. A B C D 
22. A B C D 
23. A B C D 
24. A B C D 
25. A B C D 
NO. PILIHAN 
1. A B C D 
2. A B C D 
3. A B C D 
4. A B C D 
5. A B C D 
6. A B C D 
7. A B C D 
8. A B C D 
9. A B C D 
10. A B C D 
11. A B C D 
12. A B C D 




KUNCI LEMBAR JAWABAN SOAL PRETEST 
Satuan Pendidikan    : SDN 138 Inpres Mangulabbe 
Mata Pelajaran    : IPA 
Kelas/ Semester    : V/  Ganjil 
Nama    : 














1. A B C D 
2. A B C D 
3. A B C D 
4. A B C D 
5. A B C D 
6. A B C D 
7. A B C D 
8. A B C D 
9. A B C D 
10. A B C D 
11. A B C D 
12. A B C D 
13. A B C D 
NO PILIHAN 
14. A B C D 
15. A B C D 
16. A B C D 
17. A B C D 
18. A B C D 
19. A B C D 
20. A B C D 
21. A B C D 
22. A B C D 
23. A B C D 
24. A B C D 





Satuan Pendidikan    : SDN 138 Inpres Mangulabbe 
Muatan Pembelajaran  : IPA 
Kelas/ Semester    : V/ Ganjil 




 Tulislah identitas anda pada lembar jawaban yang telah disediakan! 
 Bacalah soal terlebih dahulu dengan teliti! 
 Kerjakanlah terlebih dahulu soal yang anda anggap mudah! 
 Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C atau D yang benar pada 
lembar jawaban yang telah disediakan! 
 Jika ada soal yang kurang jelas, silahkan bertanya langsung dengan 
pengawas! 










2. Hewan yang memiliki gigi seri, gigi geraham tetapi tidak memiliki gigi taring 
disebut dengan…. 
a. Hewan Karnivora 
b. Hewan Herbivora 
c. Hewan Omnivora 
d. Hewan Ovovivipar 
 
3. Perhatikan gambar berikut ini! 
Terputusnya rantai makanan mengakibatkan 
keseimbangan antara tingkat trofik serta populasi 
dalam ekosistem akan menjadi tidak terkendali dan 
memicu terjadinya kepunahan spesies tertentu. Apa 
yang akan terjadi bila konsumen tingkat I 
populasinya berkurang…. 
a. Burung Elang semakin banyak karena ketersediaan makanan melimpah 
b. Populasi Ular meningkat karena sumber makanan melimpah 




d. Rerumputan semakin sedikit karena konsumennya semakin banyak 
 
4. Semua makhluk hidup memerlukan lingkungan tertentu untuk bisa bertahan 







5. Perhatikan ilustrasi dibawah ini! 
Pada hari Sabtu, Sisma pergi ke sawah di belakang rumahnya. Dia melihat 
banyak tanaman dan hewan di sawahnya. Di sana dia melihat tanaman padi 
yang mulai  menguning dan berbagai jenis hewan seperti belalang, burung 
pipit, katak, ikan mujair dan burung bangau.  
Berdasarkan ilustrasi tersebut, rantai makanan yang dapat terbentuk adalah.... 
a. Padi – Belalang - Ikan Mujair – Burung Pipit – Burung Bangau 
b. Padi – Belalang – Burung Pipit – Ular 
c. Padi – Ikan Mujair – Ular – Burung Bangau 
d. Padi – Ikan Mujair – Burung Bangau – Burung Pipit 
 






7. Ciri-ciri hewan pemakan tumbuhan adalah…. 
a. Memiliki gigi taring 
b. Bulunya tebal 
c. Tidak memiliki gigi seri 
d. Tidak memiliki gigi 
 











b. Konsumen II 
c. Konsumen I 
d. Konsumen III 
 
9. Pada sebuah rantai makanan, aliran energi dimulai dari…. 
a. Pengurai 
b. Tumbuhan Hijau 
c. Konsumen  
d. Sinar Matahari 
 






11. Berikut ini contoh dari populasi di sebuah kolam yaitu, kecuali…. 
a. Populasi Ikan 
b. Populasi Semut 
c. Populasi Teratai 
d. Populasi Lumut 
 
12. Jika dalam sebuah kolam terdapat makhluk hidup berupa ikan-ikan kecil, 
ikan besar, belut, katak dan beberapa tumbuhan air seperti teratai. Kemudian 
mereka berinteraksi satu sama lain dalam kolam tersebut, maka kolam tersebut 











Makhluk hidup yang tepat untuk melengkapi (I), (II) dan (III) pada rantai 
makanan tersebut adalah…. 




b. Ulat, Ular dan Ayam 
c. Ular, Ulat dan Burung Elang 
d. Ayam, Ular dan Burung Elang 
 
14. Sekumpulan rantai makanan yang saling berhubungan disebut dengan…. 
a. Piramida Makanan 
b. Rantai Makanan 
c. Jaring-Jaring Kehidupan 
d. Jaring-Jaring Makanan 
 
15. Di bawah ini merupakan contoh individu adalah…. 
a. Tiga Ekor Semut 
b. Dua Ekor Kupu-Kupu 
c. Sebatang Pohon Mangga 
d. Sepuluh Ekor Kambing 
 
16. Organisme yang termasuk sebagai produsen adalah…. 
a. Pohon Mangga, Pohon Kelapa dan Semut 
b. Rumput, Kangkung dan Teratai 
c. Pohon Mangga, Belalang dan Capung 
d. Alga, Zooplankton dan Ikan Kecil 
 
17. Pada rantai makanan, dekomposer berfungsi sebagai…. 
a. Pengurai 
b. Produsen 
c. Konsumen I 
d. Konsumen II 
 





(1)                  (2)                      (3)                     (4)                      (5) 
Gambar ekosistem tersebut secara berturut-turut adalah ekosistem…. 
a. Tundra, Taiga, Gurun, Padang Rumput dan Hutan Hujan Tropis 
b. Padang Rumput, Tundra, Taiga, Hutan Hujan Tropis dan Gurun 
c. Gurun, Padang Rumput, Taiga, Tundra dan Hutan Hujan Tropis 





19. Tumbuhan yang paling banyak hidup di ekosistem air tawar adalah…. 
a. Ganggang 
b. Teratai 
c. Tumbuhan Air 
d. Terumbu Karang 
 





Berdasarkan jenis makanannya, kedua hewan tersebut termasuk ke dalam 
kelompok yang sama, yaitu…. 
a. Pemakan Daun-daunan 
b. Pemakan Biji-bijian 
c. Pemakan Nektar 
d. Pemakan Daging 
 
21. Berikut ini yang termasuk contoh hewan yang memakan tumbuhan 
adalah…. 
a. Kuda, Sapi dan Kerbau 
b. Tikus, Ayam dan Kucing 
c. Kelinci, Singa dan Jerapah 
d. Kambing, Rusa dan Buaya 
 
22. Pada komunitas sawah terdapat rumput, belalang, katak, ular, elang dan 
bakteri.     
     Peran bakteri pada rantai makanan tersebut adalah…. 
a. Menguraikan unsur hara 
b. Produsen 
c. Konsumen I 
d. Konsumen II 
 










24. Pada suatu padang rumput terdapat ekosistem rumput, rusa, harimau dan 
pengurai. Kepunahan harimau dapat mengakibatkan…. 
a. Populasi Rusa menurun 
b. Populasi rumput menurun 
c. Populasi Rusa meningkat 
d. Rumput menjadi subur 
 
25. Komponen ekosistem terdiri dari…. 
a. Ekosistem Biotik dan Ekosistem Abiotik 
b. Ekosistem Alami dan Ekosistem Buatan 
c. Ekosistem Alami dan Ekosistem Biotik 

































LEMBAR JAWABAN SOAL POSTTEST 
Satuan Pendidikan    : SDN 138 Inpres Mangulabbe 
Mata Pelajaran    : IPA 
Kelas/ Semester    : V/  Ganjil 
Nama    : 












1. A B C D 
2. A B C D 
3. A B C D 
4. A B C D 
5. A B C D 
6. A B C D 
7. A B C D 
8. A B C D 
9. A B C D 
10. A B C D 
11. A B C D 
12. A B C D 
13. A B C D 
NO PILIHAN 
14. A B C D 
15. A B C D 
16. A B C D 
17. A B C D 
18. A B C D 
19. A B C D 
20. A B C D 
21. A B C D 
22. A B C D 
23. A B C D 
24. A B C D 




KUNCI LEMBAR JAWABAN SOAL POSTTEST 
Satuan Pendidikan    : SDN 138 Inpres Mangulabbe 
Mata Pelajaran    : IPA 
Kelas/ Semester    : V/  Ganjil 
Nama    : 












1. A B C D 
2. A B C D 
3. A B C D 
4. A B C D 
5. A B C D 
6. A B C D 
7. A B C D 
8. A B C D 
9. A B C D 
10. A B C D 
11. A B C D 
12. A B C D 
13. A B C D 
NO PILIHAN 
14. A B C D 
15. A B C D 
16. A B C D 
17. A B C D 
18. A B C D 
19. A B C D 
20. A B C D 
21. A B C D 
22. A B C D 
23. A B C D 
24. A B C D 



























































































Daftar Nilai Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen Kelas V SDN 138  
Inpres Mangulabbe Kecamatan Mappakasunggu Kabupaten Takalar 
 
NO NAMA INISIAL NILAI 
Pretest Posttest 
1. Arniati Arni 80 88 
2. Azizah Regina Dladam Azizah 68 76 
3. Fitriani Fitri 80 96 
4. Ima Kusuma Ima 64 72 
5. Kevin Saputra Kevin 80 76 
6. Mantasia Mantasia 80 92 
7. Muh. Ardan Ardinan Ridwan Ardan 68 80 
8. Muh. Afdhal Rizki Wahyudin Afdhal 84 88 
9. Muhammad Ali Ali 60 72 
10. Muhammad Awaluddin Awal 52 68 
11. Muhammad Ikramullah Ikram 64 88 
12. Nurhikmah Hikmah 60 72 
13. Putri Amelia Putri 68 64 
14. Safira Safira 72 84 
15. Satrio Satrio 60 92 
16. Saymul Adnan Ismail Saymul 56 84 
17. Syahrini Ashari Mahmud Rini 72 76 
18. Syamsinar Sinar 60 88 
19. Tarisa Aura Syahrani Tarisa 64 64 
20. Verda Nabila Yusri  Verda 80 84 











1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 
Arni 
1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 
2 Azizah 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 
3 Fitri 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
4 Ima 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 
5 Kevin 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 
6 Mantasia 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
7 Ardan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 
8 Afdhal 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 
9 Ali 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 
10 Awal 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
11 Ikram 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
12 Hikmah 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 
13 Putri 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 
14 Safira 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
15 Satrio 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 
16 Saymul 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 
17 Rini 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 
18 Sinar 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 
19 Tarisa 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 
20 Verda 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 









1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 
Arni 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 
2 Azizah 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
3 Fitri 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 Ima 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
5 Kevin 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 
6 Mantasia 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
7 Ardan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 
8 Afdhal 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 Ali 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
10 Awal 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 
11 Ikram 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
12 Hikmah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 
13 Putri 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 
14 Safira 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 
15 Satrio 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
16 Saymul 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 
17 Rini 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
18 Sinar 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
19 Tarisa 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 
20 Verda 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 




Daftar Nilai Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol Kelas V SDN 138 Inpres 
Mangulabbe Kecamatan Mappakasunggu Kabupaten Takalar 
 
NO NAMA INISIAL NILAI 
Pretest Posttest 
1. Ahmad Chaerul 
Chaerul 
76 76 
2. Alilatulbariza YS. Alila 72 64 
3. Andika Arjuna Putra  Andika 80 76 
4. Irpan Irpan 60 60 
5. Jihan Fahira Jihan 44 56 
6. Jumriani Jumriani 68 68 
7. Muh. Ade Asri Ade 72 76 
8. Muh. Fajar Faiz Faiz 64 68 
9. Muhammad Aidul Fitrah Fitrah 48 52 
10. Naailah Alysia Suardi Naailah 80 84 
11. Nadhifa Akilah Ramli Nadhifa 56 60 
12. Nur Aprilianty Syahrir April 64 60 
13. Nurmaghfirah. M Firah 52 56 
14. Reynaldi Adriansyah Husain Rey 60 68 
15. Rifqy Aditya Syarif Rifqy 48 52 
16. Riswar Riswar 80 84 
17. Siti Aisyah Nursyahrani Aisyah 76 56 
18. St. Mutmainnah Innah 56 60 
19. Zalfa Nadhifa Irsyad Zalfa 76 72 











1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 
Chaerul 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 
2 Alila 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 
3 Andika 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
4 Irpan 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 
5 Jihan 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 
6 Jumriani 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
7 Ade 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 
8 Faiz 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 
9 Fitrah 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 
10 Naailah 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
11 Nadhifa 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 
12 April 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 
13 Firah 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 
14 Rey 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 
15 Rifqy 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 
16 Riswar 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
17 Aisyah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 
18 Innah 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 
19 Zalfa 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 










1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 
Chaerul 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
2 Alila 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 
3 Andika 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 
4 Irpan 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 
5 Jihan 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 
6 Jumriani 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 
7 Ade 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 Faiz 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 
9 Fitrah 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 
10 Naailah 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
11 Nadhifa 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 
12 April 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 
13 Firah 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 
14 Rey 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 
15 Rifqy 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 
16 Riswar 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
17 Aisyah 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 
18 Innah 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 
19 Zalfa 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 































1. Pretest Kelompok Eksperimen 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
Pretest Eksperimen 
Mean 68.57 2.015 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 64.37  
Upper Bound 72.77  
5% Trimmed Mean 68.63  
Median 68.00  
Variance 85.257  
Std. Deviation 9.233  
Minimum 52  
Maximum 84  
Range 32  
Interquartile Range 20  
Skewness .131 .501 









2. Pretest Kelompok Kontrol 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
Pretest Kontrol 
Mean 65.40 2.648 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 59.86 
 
Upper Bound 70.94 
 














Interquartile Range 20 
 
Skewness -.353 .512 






3. Posttest Kelompok Eksperimen 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
Posttest Eksperimen 
Mean 80.57 2.071 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 76.25  
Upper Bound 84.89  
5% Trimmed Mean 80.65  
Median 84.00  
Variance 90.057  
Std. Deviation 9.490  
Minimum 64  
Maximum 96  
Range 32  
Interquartile Range 16  
Skewness -.287 .501 








4. Posttest Kelompok Kontrol 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
Posttest Kontrol 
Mean 65.80 2.200 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 61.20  
Upper Bound 70.40  
5% Trimmed Mean 65.56  
Median 66.00  
Variance 96.800  
Std. Deviation 9.839  
Minimum 52  
Maximum 84  
Range 32  
Interquartile Range 18  
Skewness .409 .512 




































1. Pretest Kelompok Eksperimen 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Pretest Eksperimen .178 21 .082 .932 21 .151 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
2. Pretest Kelompok Kontrol 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Pretest Kontrol .165 20 .160 .917 20 .087 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
3. Posttest Kelompok Eksperimen 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Posttest Eksperimen .165 21 .140 .940 21 .218 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
4. Posttest Kelompok Kontrol 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Posttest Kontrol .172 20 .122 .935 20 .195 











1. Pretest Kelompok Eksperimen dan Pretest Kelompok Kontrol 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Hasil Belajar 
Siswa 
Based on Mean 2.552 1 39 .118 
Based on Median 2.682 1 39 .110 
Based on Median and with 
adjusted df 
2.682 1 38.865 .110 
Based on trimmed mean 2.527 1 39 .120 
 
 
2. Posttest Kelompok Eksperimen dan Posttest Kelompok Kontrol 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Hasil Belajar 
Siswa 
Based on Mean .001 1 39 .981 
Based on Median .013 1 39 .909 
Based on Median and with 
adjusted df 
.013 1 38.158 .909 
















1. Pretest Kelompok Eksperimen dan Pretest Kelompok Kontrol 
Independent Samples Test 
 Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
















.953 35.928 .347 3.171 3.328 -3.578 9.920 
 
 
2. Posttest Kelompok Eksperimen dan Posttest Kelompok Kontrol 
Independent Samples Test 
 Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 















































































































































Gambar 3. Pelaksanaa Treatment 1 Kelompok Eksperimen 
 
 






Gambar 5. Pelaksanaan Treatment 2 Kelompok Eksperimen 
 
 






Gambar 7. Pelaksanaan Posttest Kelompok Eksperimen 
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